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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui proses meningkatkan 
keterampilan menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal, dan (2) 
mengetahui hasil peningkatan keterampilan menulis permulaan menggunakan 
media gambar tunggal pada siswa kelas IIA SD Negeri Bangunjiwo. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian adalah siswa kelas IIA SD 
Negeri Bangunjiwo yang berjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu lembar pedoman observasi dan lembar penilaian 
tes unjuk kerja. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal pada siswa kelas IIA SD 
Negeri Bangunjiwo. Pembelajaran dengan cara menggunakan satu gambar yang 
dicetak ukuran A4. Kegiatan diawali dengan siswa mengamati gambar yang 
ditempel di papan tulis dan melakukan tanya jawab tentang isi gambar yang 
diamati. Setelah itu siswa menuliskan beberapa kalimat yang sesuai dengan 
gambar yang diamati. Kegiatan diakhiri dengan siswa membacakan hasil 
tulisannya di depan kelas. Peningkatan keterampilan menulis dapat dilihat dari 
rata-rata nilai keterampilan menulis permulaan siswa pada prasiklus sebesar 67,25 
menjadi 72,74 pada siklus I, sehingga mengalami peningkatan sebesar 5,49 dan 
pada siklus II rata-rata nilai keterampilan menulis permulaan siswa sebesar 80,85 




Kata kunci: keterampilan menulis permulaan, media gambar tunggal 
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THE EARLY WRITING SKILL ENHANCEMENT USING SINGLE 








This research aims at discovering the early writing skill improvement 
process and to discover improvement of the early writing skill as result of using 
single picture media on grade 2A of Bangunjiwo Elementary School. The research 
used classroom action research method by Kemmis and Mc Taggart. The subjects 
of this research were second A grade students of Bangunjiwo Elementary School, 
27 students in total. The data collection techniques used in this research were 
observation, test, and documentation. The research instruments used in this 
research were observation guide sheets and writing skill assessment rubric. The 
data analysis techniques were descriptive qualitative and descriptive quantitative. 
The result of this research shows an improvement in the early writing skill using 
single picture media of second grade A student of Bangunjiwo Elementary School. 
The learning were conducted by using an A3 dan A4 sized printed picture. The 
activity began with students observing dan questioning the A3 sized printed 
picture presented at the front of the class. After that the students wrote some 
sentences regarding to the picture observed. The activity ended with students 
reading their writing’s at the front of the class. The improvement of the early 
writing skill can be observe from the average score. The average pre-action score 
is 67,25 and it become 72,74 in the first cycle, those the average improvement is 
5,49. After the second cycle the average score is 80,85, those the improvement is 
8,11. 
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A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan suatu alat untuk komunikasi sehari-hari dalam 
kehidupan manusia. Melalui bahasa, seseorang dapat menyampaikan suatu ide, 
gagasan, perasaan dan pesan kepada orang lain. Bahasa Indonesia merupakan 
bahasa yang wajib dikuasai oleh seluruh warga Indonesia. Hal tersebut yang 
menjadikan Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran yang wajib diikuti di setiap 
jenjang sekolah. 
Bahasa Indonesia merupakan suatu bagian dari kurikulum yang diajarkan 
di Sekolah Dasar karena bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar yang 
digunakan pada seluruh mata pelajaran. Melalui belajar Bahasa Indonesia siswa 
mampu berkomunikasi baik secara lisan dan tulisan. 
Keterampilan berbahasa memiliki empat aspek, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut diurutkan sesuai 
pemerolehannya. Pertama yaitu dari keterampilan menyimak, kemudian berbicara, 
membaca, dan terakhir adalah keterampilan menulis. Empat aspek tersebut 
merupakan satu kesatuan yang terintegrasi. 
Keterampilan menulis mulai dipelajari di sekolah formal kelas 1-2 SD 
bersamaan dengan pembelajaran membaca. Untuk keterampilan menulis di kelas 
1 dan 2 SD dinamakan keterampilan menulis permulaan. Sugiran (2008: 53) 
menyatakan bahwa kemampuan membaca dan menulis permulaan harus dikuasai 
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sejak dini karena keduanya sebagai dasar memahami dan mempelajari ilmu 
pengetahuan lain. 
Menurut Suparno dan Yunus dalam Dalman (2011:4) menulis merupakan 
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa 
tulis sebagai alat atau media yang digunakan dalam penyampaikan pesan. Menulis 
merupakan kegiatan yang kompleks karena penulis dituntut untuk mampu 
menyusun dan mengorganisasika ide atau gagasannya ke dalam ragam bahasa 
tulis. Di sisi lain dari kerumitannya, menulis bermnfaat bagi pengembangan 
mental, intelektual, dan sosial siswa. Melalui kegiatan menulis siswa dapat 
menuangkan ide atau gagasannya. Siswa juga dapat mengembangkan wawasan 
pengetahuan melalui tulisannya. 
Menurut Dalman (2011:6) menulis mempunyai banyak manfaat, yaitu 
dapat meningkatkan kecerdasan, pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, 
penumbuhan keberanian, serta pendorong kemampuan dan kemampuan 
mengumpulkan informasi. Menulis merupakan suatu proses yang harus dilakukan 
berulang-ulang dan secara terus menerus. Kegiatan menulis juga membutuhkan 
kemampuan yang bersifat kompleks. 
Melalui tulisan kita dapat menyampaikan pesan atau gagasan kepada 
orang lain sehingga orang tersebut paham dengan apa yang kita inginkan. Di 
dalam aktivitas menulis terdapat suatu proses yang rumit. Oleh karena itu, 
pelajaran menulis terasa begitu berat dan membosankan. Ada beberapa anak yang 




Pembelajaran menulis permulaan pada observasi yang telah dilakukan di 
kelas II A SD N Bangunjiwo ditemukan permasalahan siswa kesulitan dalam 
mengikuti pembelajaran menulis permulaan. Keterampilan berbahasa yang lain, 
seperti keterampilan membaca sebagian besar siswa sudah dapat membaca dengan 
lancar dan rata-rata nilai membaca mencapai 75,80 . Kemudian untuk 
keterampilan berbicara juga sudah tergolong bagus karena siswa berani jika 
diminta guru untuk bercerita di depan kelas dengan rata-rata nilai mencapai 74,60. 
Selain itu nilai rata-rata menyimak mencapai 76.70 sedangkan rata-rata nilai 
keterampilan menulis permulaan hanya 67,25. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
lebih difokuskan pada keterampilan menulis permulaan karena masih cenderung 
rendah. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IIA SD N 
Bangunjiwo, ditemukan beberapa kendala yang berkaitan dengan keterampilan 
menulis permulaan siswa. Terlihat sebagian besar siswa kelas II A kemampuan 
menulisnya masih kurang. Dari 27 siswa, 10 siswa dikategorikan mempunyai 
kemampuan menulis cukup baik. Kemudian sekitar 12 anak dapat dikatakan 
menulisnya membutuhkan waktu yang lama dan dalam tulisannya masih ada kata 
yang salah. Bahkan terdapat 5 siswa yang tulisannya sulit untuk dibaca. 
Pembelajaran menulis juga masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang 
dilibatkan secara langsung dalam proses menulis. 
Menurut pengamatan peneliti, siswa kelas II A sebagian besar masih 
lambat jika diminta guru untuk menulis. Hal itu dibuktikan saat guru meminta 
siswa untuk menyalin 2 kalimat yang ditulis di papan tulis dengan waktu 10 
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menit. Saat waktu sudah berjalan 10 menit ternyata banyak siswa yang belum 
selesai menulis. Hanya sekitar 5 anak yang sudah selesai menulis dengan waktu 
yang sudah ditentukan oleh guru. 
Kemudian guru memberikan contoh hasil tulisan 3 siswa yang masuk ke 
dalam golongan siswa yang kemampuan menulisnya di bawah rata-rata. Peneliti 
mengamati tulisan siswa tersebut dan memang tulisan siswa tersebut sangat sulit 
dibaca. Tipe penulisan ketiga siswa tersebut hampir sama, yaitu tidak 
menggunakan spasi, tanda baca, dan bentuk huruf yang masih belum sesuai 
dengan bentuk huruf yang asli. Guru juga mengatakan teknik menulis yang 
digunakan siswa tersebut masih salah. Siswa tersebut teknik menulisnya dari 
bawah bukan dari atas sesuai umumnya. 
Saat melakukan observasi kebetulan guru sedang memberikan tugas 
kepada siswa untuk menulis cerita tentang pengalaman liburan dengan jumlah 
paling sedikit 15 kalimat. Peneliti diizinkan oleh guru untuk berkeliling 
mengamati proses menulis siswa. Saat melakukan pengamatan, banyak siswa 
yang masih bingung menulis ceritanya bahkan ada siswa yang kesulitan membuat 
judul cerita. Kemudian ada juga beberapa siswa yang pada saat menulis hurufnya 
masih kurang. Contohnya saat menulisakan “parangtritis” siswa hanya menulis 
“parangtis”. Ada juga yang terbalik saat menulisan huruf “c”. 
Siswa masih kesulitan menuangkan ide atau gagasan mereka ke dalam 
bentuk tulisan. Terlihat juga siswa kesulitan dalam pemilihan kata saat menulis 
cerita. Ada siswa yang menggunakan bahasa lokal (bahasa jawa) saat menulis 
cerita. Kalimat yang ditulis siswa juga belum sesuai dengan Ejaan Yang 
5 
 
Disempurnakan (EYD). Hal itu dibuktikan dengan masih banyak siswa yang lupa 
menggunakan huruf kapital saat menuliskan nama orang, nama tempat, nama hari, 
dan juga awal kalimat. Siswa juga masih lupa menggunakan tanda baca saat 
menulis kalimat. Guru belum memberikan contoh kalimat pembuka suatu cerita. 
Guru hanya sekedar meminta siswa menulis sebuah cerita tentang pengalaman 
liburan. 
Guru mengatakan bahwa ada beberapa kendala pada pembelajaran 
menulis. Antara lain tidak ada media yang menarik perhatian dan minat siswa 
untuk belajar menulis. Selama ini, saat proses pembelajaran terutama menulis, 
guru tidak menggunakan media. Guru hanya memberikan contoh tulisan di papan 
tulis kemudian meminta siswa untuk menyalin di buku masing-masing siswa. 
Guru juga mengatakan peran orang tua juga berpengaruh terhadap tingkat 
kecerdasan siswa. Orang tua hanya pasrah kepada guru agar anaknya mendapat 
pendidikan yang layak. Namun saat berada di rumah, orang tua tidak 
mendampingi anaknya belajar. Padahal anak-anak lebih banyak menghabiskan 
waktu di rumah. Kurangnya perhatian orang tua di kelas II A dibuktikan saat guru 
memberikan pekerjaan rumah namun saat di koreksi, hasil pekerjaan siswa masih 
banyak terdapat kesalahan. Selain itu, guru juga mengatakan tidak mampu jika 
harus mendampingi satu per satu siswa yang kemampuannya masih rendah karena 
guru melakukan pembelajaran secara klasikal. 
Siswa kurang antusias saat mengikuti pelajaran menulis. Ada siswa yang 
berkeliling kelas mengganggu temannya. Ada juga yang hanya terdiam namun 
tidak melakukan aktivitas menulis. Oleh karena itu, harus diperlukan suatu solusi 
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untuk memecahakan permasalahan yang dialami oleh siswa kelas II A SD N 
Bangunjiwo. 
Penggunaan media pembelajaran dapat membuat pembelajaran menjadi 
lebih efektif. Selain itu materi yang akan disampaikan kepada siswa menjadi lebih 
mudah penyampaiannya. Media pembelajaran juga dapat menarik minat siswa 
untuk belajar dan mengetahui sesuatu. Pengertian media pembelajaran menurut 
Sadiman (dalam Djuanda, 2006:102) adalah segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan atau menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian siswa 
agar proses belajar terjadi. 
Penggunaan media pembelajaran dapat dijadikan salah satu solusi dalam 
mengatasi kurangnya minat belajar dan motivasi belajar siswa saat mengikuti 
pembelajaran. Hal ini penting karena fungsi media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran merupakan penyaji stimulus atau informasi yang berguna untuk 
memudahkan penerimaan informasi. Media pembelajaran akan membantu 
mempermudah menyampaikan materi pembelajaran agar tidak terlalu verbalistis. 
Selain itu, manfaat media pembelajaran menurut Djuanda (2006:102) media 
pembelajaran tidak hanya membuat pembelajaran menjadi efektif dan efisien, 
namun juga materi pembelajaran yang disampaikan guru akan lebih mudah di 
terima dan diserap oleh siswa. Walaupun siswa sudah memahami permasalahan 
dan konsep penjelasan dari guru, akan tetapi ilmu pengetahuan akan lebih lama 
tertanam dipikiran siswa jika diperkaya kegiatan melihat, menyentuh, dan 
mengalami sendiri melalui penggunaan media pembelajaran. 
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Media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis permulaan di kelas II A adalah media gambar tunggal. Media gambar 
tunggal dapat membantu menjelaskan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih 
realistis. Menurut Edgar Dale (dalam Djuanda, 2006:104) media gambar dapat 
membantu proses pengalaman belajar dari tingkat belajar dengan lambang kata-
kata ke taraf belajar yang lebih konkret. Jadi dengan menggunakan media gambar, 
diharapkan siswa mengenali dan menghubungkan konsep-konsep yang dilihat 
pada gambar. 
Media gambar tunggal berperan membantu mengonkretkan materi yang 
diajarkan guru. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan menulis permulaan dengan bantuan penggunaan media gambar 
tunggal. Siswa dapat mengamati media gambar tunggal tersebut, kemudian siswa 
menafsirkan apa saja yang ada di dalam gambar. Kemudian hasil penafsiran siswa 
dituangkan dalam bentuk tulisan sederhana. Dengan demikian, keterampilan 
menulis permulaan siswa kelas II A dapat meningkat. 
Berdasarkan pentingnya keterampilan menulis permulaan bagi siswa maka 
perlu adanya pembelajaran dengan menggunakan media gambar tunggal. Dengan 
demikian peneliti melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Permulaan Menggunakan Media Gambar Tunggal pada Siswa Kelas II A 
Sekolah Dasar Negeri Bangunjiwo Bantul”. Dengan adanya penelitian ini 




B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka ditemukan 
beberapa permasalahan  keterampilan menulis permulaan di kelas II A SD N 
Bangunjiwo adalah sebagai berikut. 
1. Sebanyak 15 siswa di kelas II A SD N Bangunjiwo keterampilan menulisnya 
masih rendah. 
2. Terdapat 10 siswa saat menulis masih membutuhkan waktu yang cukup 
lama. 
3. Masih terdapat siswa yang salah menulis kata, seperti kurang huruf dan 
penulisan huruf yang terbalik. 
4. Pembelajaran menulis di kelas II A masih berpusat pada guru. 
5. Siswa masih mengalami kesulitan saat menuangkan ide atau gagasan ke 
dalam bentuk tulisan. 
6. Penggunaan ejaan masih belum tepat. 
7. Beberapa siswa masih menulis tidak menggunakan spasi dan tanda baca. 
C. Fokus Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan mudah dipahami maka perlu 
dilakukan memfokuskan masalah yaitu pada keterampilan menulis permulaan 
yang masih rendah di kelas II A SD N Bangunjiwo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan diagnosis permasalahan di atas, maka permasalahan 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana peningkatan proses pembelajaran keterampilan menulis 
permulaan menggunakan media gambar tunggal pada siswa kelas II A SD N 
Bangunjiwo? 
2. Bagaimana hasil peningkatan keterampilan menulis permulaan 
menggunakan media gambar tunggal pada siswa kelas II A SD N 
Bangunjiwo? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai permasalahan yang ingin dikaji pada uraian di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan proses 
pembelajaran keterampilan menulis permulaan menggunakan media gambar 
tunggal pada siswa kelas II A SD N Bangunjiwo. 
2. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hasil peningkatan 
keterampilan menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal pada 
siswa kelas II A SD N Bangunjiwo. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat praktis dalam pendidikan 
maupun dalam proses pembelajaran. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai contoh dalam pelaksanaan 
pembelajaran menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal. 
b. Bagi Siswa 
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Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulsi permulaan 
pada siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk membina guru dalam proses 






A. Kajian Teori 
1. Keterampilan Menulis Permulaan 
a. Pengertian Menulis 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam kegiatan 
sehari-hari. Dengn menggunakan bahasa, manusia dapat melakukan interaksi 
denga satu yang lainnya. Interaksi antara manusia satu dengan lainnya disebut 
dengan komunikasi. Komunikasi dibedakan menjadi dua yaitu komunikasi lisan 
dan tulisan. Komunikasi secara lisan berarti pesan langsung disampaikan kepada 
lawan bicara sehingga pesan langsung sampai kepada yang dituju. Sedangkan 
komunikasi secara tulisan cenderung lebih terstruktur dan teratur isi pesan yang 
akan disampaikan kepada penerima pesan. 
Melalui menulis seseorang dapat mengungkapkan ide atau gagasan yang 
dapat dituangkan ke dalam bentuk tulisan secara bebas. Menulis sendiri menurut 
Tarigan (2008:22) merupakan kegiatan membuat lambang grafik yang maknanya 
sudah dipahami oleh pembaca dan merupakan suatu bahasa yang dipahami oleh 
pengguna bahasa tersebut. Menulis merupakan kegiatan manusia dalam membuat 
dan mengolah simbol maupun lambang agar menjadi suatu bahasa yang dapat 
dipahami orang lain. 
Menulis menurut Dalman (2014:3) merupakan kegiatan penyampaian 
informasi yang tertulis kepada orang lain menggunakan bahasa tulis sebagai alat 
atau medianya. Menulis sebuah proses kreatif dalam menuangkan gagasan dalam 
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bentuk bahasa tulis. Hasil dari suatu proses kreatif  biasanya disebut dengan 
karangan atau tulisan. Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai 
huruf menjadi suatu kata atau kalimat sehingga orang lain dapat memahami 
maksud dari tulisan tersebut. 
Sejalan dengan pendapat Suparno dan Yunus (dalam Dalman 2014:3), 
menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (informasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Selanjutnya, menurut 
Marwoto (1987:19) menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasan ke dalam 
bentuk karangan leluasa. Dalam hal ini penulis membutuhkan pengetahuan yang 
luas agar lebih mudah dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam bentuk 
tulisan. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 
adalah kegiatan manusia dalam membuat dan mengolah simbol maupun lambang 
ke dalam bentuk pesan (informasi) dan karangan leluasa agar dapat diterima dan 
dipahami oleh orang lain. 
b. Keterampilan Menulis 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah difokuskan dalam penguasan 
empat aspek bahasa. Keempat aspek tersebut yaitu menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis 
keterampilan yang bersifat produktif. Agar menghasilkan tulisan yang baik maka 
diperlukan keterampilan menulis yang baik juga. 
Tarigan (2008: 3) menyebutkan bahwa keterampilan menulis adalah salah 
satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang dipergunakan 
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untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan 
pihak lain. Menulis merupakan pengungkapan ekspresi manusia kepada manusia 
lainnya melalui bahasa tulis. Menulis merupakan suatu alat atau media dalam 
berkomunikasi dengan orang lain selain berbicara dan juga bahasa isyarat. 
Menurut Abbas (2006:125) kemampuan atau keterampilan menulis adalah 
kemampuan mengungkapakan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain 
melalui bahasa tulis. Dengan menulis maka seseorang akan dapat mengungkapkan 
ide ataupun sesuatu yang ada dalam pikirannya ke dalam lambang grafis, dengan 
tujuan orang lain dapat membaca apa yang telah diungkapkan. 
Keterampilan menulis menurut Byrne (dalam StY Slamet 2007:140) 
adalah kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bentuk bahasa tulis 
melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas sehingga 
buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif dalam 
mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan melalui bahasa tulis yang 
dirangkai secara utuh, lengkap serta jelas. 
c. Keterampilan Menulis Permulaan 
Menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) 
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau media yang digunakan dalam 
penyampaikan pesan. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
wajib dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu, pembelajaran menulis diajarkan sejak 
dini kepada siswa agar siswa dapat berhasil mengikuti kegiatan belajar di sekolah. 
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Keterampilan menulis di tingkat sekolah dasar diajarkan dari kelas I 
hingga kelas VI. Keterampilan menulis yang diajarkan pada kelas I dan II 
menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1996:62) merupakan keterampilan 
menulis tahap awal atau tahap permulaan. Sedangkan keterampilan menulis yang 
diajarkan di kelas III sampai VI disebut keterampilan menulis lanjut. Oleh karena 
itu, pembelajaran menulis di kelas I dan II disebut pembelajaran menulis 
permulaan dan di kelas III, IV, V, dan VI disebut pembelajaran menulis lanjut. 
Sejalan dengan pendapat Susanto (2014:246) menyatakan bahwa 
pembelajaran menulis di jenjang sekolah dasar dapat dibedakan menjadi dua 
tahap, yaitu tahap pertama menulis permulaan yang dipelajari pada jenjang kelas 
I-II. Tahap kedua yaitu menulis lanjut yang terdiri dari menulis lanjut tahap 
pertama di jenjang kelas III-IV serta menulis lanjut tahap kedua pada jenjang 
kelas VI hingga kelas IX (SMP). 
Wardhani (1995:58-59) menyatakan bahwa menulis permulaan merupakan 
suatu kegiatan yang membutuhkan kematangan dalam membentuk atau membuat 
huruf, selain mengenal apa yang dilambangkan dari huruf tersebut. Menulis 
permulaan merupakan suatu materi pengajaran menulis yang membutuhkan 
konsentrasi siswa dalam menerima materi. Selain itu menulis juga meupakan 
kegiatan yang memerlukan kemampuan kompleks. 
Menurut Mulyati (2007:6) pada tingkat dasar/permulaan, pembelajaran 
menulis lebih diorientasikan pada kemampuan yang bersifat mekanik. Anak-anak 
dilatih untuk dapat menuliskan atau menuliskan lambang-lambang tulis yang jika 
dirangkaikan dalam sebuah struktur, lambang-lambang itu menjadi bermakna. 
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Pembelajaran menulis permulaan di mulai pengenalan lambang-lambang bunyi 
baru mengenal huruf, melengkapi suatu kata, dan membuat kalimat. Pembelajaran 
menulis akan berpengaruh terhadap perkembangan dan peningkatan siswa 
selanjutnya. 
Pembelajaran pada keterampilan menulis permulaan lebih difokuskan pada 
penyusunan huruf-huruf menjadi kata-kata atau kalimat yang lebih bermakna dan 
dapat dipahami orang lain. Oleh karena itu, berdasarkan pendapat para ahli dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis permulaan mulai diajarkan pada kelas I 
dan II di sekolah dasar. Keterampilan yang diajarkan mencakup penulisan huruf –
huruf yang dirangkai menjadi kata atau kalimat. Keterampilan menulis juga 
merupakan suatu kegiatan yang memerlukan kemampuan yang kompleks. 
d. Tujuan Menulis Permulaan 
Penguasan keterampilan menulis sangat berpengaruh dalam keberhasilan 
siswa saat belajar. Dengan memiliki keterampilan menulis yang baik maka 
keberhasilan belajar siswa juga baik. Hal itu disebabkan karena sebagian besar 
pembelajaran di sekolah menggunakan keterampilan menulis. 
Siswa harus menjadi penulis yang terampil agar di masa depannya 
mendapatkan kesuksesan akademik. Semakin baik penguasan keterampilan 
menulis maka semakin baik juga keberhasilan prestasi belajar siswa. Pentingnya 
penguasan keterampilan menulis menyebabkan keterampilan menulis harus 
diajarkan sejak dini agar bisa menjadi berkal siswa di tingkat lanjutan. 
Keterampilan menulis diajarkan melalui proses belajar-mengajar yang 
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berlangsung di sekolah. Kegiatan menulis permulaan diajarkan di jenjang kelas I 
dan II sekolah dasar sebagai awal atau dasar pengenalan kegiatan menulis. 
Keterampilan menulis yang diajarkan kepada siswa secara kontinu atau 
berkelanjutan agar siswa mampu memahami materi keterampilan menulis. 
Pembelajaran menulis juga dilakukan secara intensif dan bertahap agar 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Kegiatan menulis dilakukan agar siswa dapat 
berhasil mengikuti semua pembelajaran, khususnya pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
Menurut pendapat Supriyadi, dkk (1992:217-218) tujuan dari keterampilan 
menulis permulaan adalah membuat siswa lebih memahami cara menulis 
permulaan dengan menggunakan ejaaan dan mengkomunikasikan ide secara 
tertulis. Pembelajaran keterampilan menulis digunakan sebagai media dalam 
memahamkan kepada siswa arti dari keterampilan menulis permulaan. Setelah 
memahami materi dari keterampilan menulis permulaan, diharapkan siswa dapat 
melanjutkan mengikuti pembelajaran menulis permulaan di kelas selanjutnya 
tanpa mengalami kesulitan. 
Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1996:125) menuliskan tujuan dari 
keterampilan menulis permulaan di kelas I SD sebagai berikut. 
a. Siswa mampu menulis kata-kata dan kalimat sederhana. 
b. Siswa mampu menuliskan kegiatan sehari-hari dengan 
kalimat-kalimat sederhana. 
c. Siswa mampu menceritakan dan menulis tentang benda-
benda yang dikenal disekitarnya dengan kalimat sederhana. 
 
Akhadiah (1992:82) mengungkapkan bahwa tujuan menulis permulaan 
adalah agar anak dapat menulis dengan tulisan yang jelas, terang, teliti, dan 
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mudah di baca. Tulisan yang sudah dibakukan adalah tulisan tegak bersambung. 
Oleh karena itu, guru diminta untuk mengajarkan kepada siswa menulis tegak 
bersambung untuk memberikan dasar-dasar menulis kepada siswa. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
menulis permulaan adalah agar siswa paham dan memiliki dasar keterampilan 
menulis yang benar. Pembelajaran menulis permulaan dilaksanakan secara 
kontinu dan intensif agar pembelajaran menjadi efektif dan siswa terbiasa menulis 
dengan baik dan benar. Tulisan yang benar sesuai pendapat di atas adalah tulisan 
yang jelas, terang, teliti, dan mudah dibaca. 
e. Kegiatan Menulis Permulaan 
Kegiatan menulis permulaan dilaksanakan di jenjang kelas I dan II di 
sekolah dasar. Pembelajaran menulis permulaan difokuskan pada penulisan 
lambang grafik menjadi kata-kata atau kalimat yang mempunyai makna. Sehingga 
dalam pembelaran menulis permulaan mengajarkan kepada siswa untuk 
membiasakan menulis secara baik dan benar. 
Materi yang diajarkan dalam kegiatan menulis permulaan masih sangat 
sederhana. Depdiknas (2005) menyatakan bahwa, 
Pada kelas-kelas awal, pelajaran menulis dipusatkan pada menulis 
dan mengeja huruf atau kata-kata yang mempunyai frekuensi 
penggunaan yang tinggi atau sangat sering digunakan, seperti 
menuliskan nama dirinya, nama-nama lain, alamat rumah, dan kosa 
kata yang sehari-hari sering digunakan. 
 
Pembelajaran menulis permulaan difokuskan untuk membantu siswa 
belajar melalui lingkungan siswa sendiri. Dengan kata lain, pembelajaran dimulai 
pada lingkungan dekat siswa kemudian bertahap menuju di lingkungan luar siswa. 
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Melalui penggunaan materi yang ada di lingkungan sekitar siswa maka 
diharapkan siswa lebih mudah memperlajari keterampilan menulis permulaan. 
Adapun kegiatan menulis permulaan menurut Depdiknas (2005:79-83) 
sebagai berikut. 
a. Menulis huruf 
Dalam kegiatan menulis huruf, siswa terlebih dahulu diperkenalkan dalam 
menulis huruf kecil selanjutnya diperkenalkan menulis huruf besar. Setelah siswa 
mengetahui cara menulis huruf kecil dan huruf besar kemudian siswa diajarkan 
untuk menulis tegak bersambung sesuai dengan kemampuan siswa. Guru 
memperkenalkan kepada siswa cara membaca huruf dan juga cara menulis huruf 
yang benar. Tujuan dari kegiatan menulis huruf adalah memperkenalkan huruf 
dan bunyi huruf (lafal) kepada siswa. Kegiatan menulis huruf antara lain, 
mencontoh (menjiplak) huruf yang sudah disediakan oleh guru dan menulis huruf 
yang sudah dikenal oleh anak. 
b. Menulis kata 
Kegiatan menulis kata dapat dilakukan bersama dengan kegiatan membaca 
kata. Kegiatan yang dilakukan dalam menulis kata adalah menulis suku kata atau 
kata yang sudah disediakan guru, menuliskan kata sesuai gambar yang disediakan 
guru, melanjutkan menulis suku kata menjadi suatu kata, dan menuliskan 
beberapa kata dengan awalan suku kata tertentu. 
c. Menulis kalimat 
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Kegiatan yang dilakukan dalam menulis kalimat adalah membuat kalimat 
menggunakan kata yang sudah ditentukan, menceritakan suatu gambar dalam 
suatu kalimat, menyelesaikan kalimat rumpang, dan membuat kalimat Tanya. 
d. Membuat label 
Kegiatan yang dapat dilakukan dalam membuat label antara lain membuat 
label benda yang ada di dalam kelas, memberi label suatu gambar, membuat label 
pada buku pelajaran, dan membuat label nama teman sekelas. 
e. Dikte 
Guru meminta siswa untuk menuliskan kalimat yang dibacakan oleh guru. 
Panjang kalimat disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa. 
f. Menulis halus 
Menulis halus diajarkan kepada siswa secara intensif dan bertahap agar 
siswa dapat menghasilkan bentuk tulisan yang rapi. 
g. Menggambar dan mengarang 
Kegiatan yang dilakukan dalam menggambar dan menggambar adalah 
siswa diminta untuk menggambar dan menceritakan apa yang ada di dalam 
gambar tersebut. 
h. Membuat cerita gambar berseri 
Siswa diminta untuk melakukan menggambar berseri dan menceritakan isi 
pada masing-masing gambar secara tertulis. 
i. Menyusun kalimat dari kata 
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Kegiatan yang dapat dilakukan dalam menyusun kalimat dari kata adalah 
guru menyediakan beberapa kata kemudian meminta siswa untuk menyusun suatu 
kalimat. 
Kegiatan menulis permulaan dilakukan secara bertahap dari kegiatan 
menulis hal sederhana menuju ke tingkat yang rumit. Seperti saat siswa baru 
diperkenalkan dengan pembelajaran menulis yang sederhana agar siswa mampu 
mengikuti pembelajaran menulis di tingkat selanjutnya. 
f. Jenis-jenis Menulis Permulaan 
Jenis-jenis menulis permulaan menurut Muchlisoh, dkk (1993:243-250) 
adalah sebagai berikut. 
a. Menulis huruf kecil 
Menulis huruf kecil menggunakan proses menirukan apa yang dituliskan 
guru di papan tulis oleh siswa. Menulis permulaan biasanya dilengkapi ilustrasi 
suatu gambar yang sesuai dengan cerita yang ditulis siswa. Pada saat menulis 
huruf kecil, materi yang diajarkan kepada siswa SD adalah huruf tegak berangkai 
atau huruf lepas, artinya huruf yang ditulis siswa harus dilukiskan dengan huruf 
tulis yang tegak dan huruf-huruf pada setiap kata ditulis secara berangkai (tidak 
terputus). 
b. Menulis huruf besar pada awal kalimat 
Penggunaan huruf capital biasanya digunakan pada awal kalimat. Namun 
selain digunakan dalam penulisan awal kalimat, huruf kapital atau huruf besar 
juga digunakan dalam penulisan sebutan dan juga awalan nama orang. Pada siswa 
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kelas II sudah memahami penggunaan huruf kapital namun dalam penulisannya 
siswa masih mengalami kesulitan. 
c. Menulis ejaan 
Menurut Tarigan (dalam Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, 1996: 246), 
ejaan adalah cara atau aturan menulis kata-kata dengan huruf menurut disiplin 
ilmu bahasa. Bagian-bagian ejaan yang harus diperhatikan dalam keterampilan 
menulis permulaan yaitu. 
1. Menulis huruf kapital atau huruf besar 
Huruf kapital atau huruf besar digunakan untuk : 
a) menulis huruf pertama pada awal kalimat, 
b) menulis huruf pertama kata/ungkapan yang berhubungan dengan hal-
hal keagamaan, kitab suci, dan nama tuhan, termasuk kata gantinya, 
c) menulis huruf pertama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan 
yang diikuti nama orang, 
d) menulis huruf pertama nama jabatan dan pangkat yang diikuti nama 
orang, 
e) menulis huruf pertama nama orang, 
f)      menulis huruf pertama nama bangsa, suku, dan bahasa, 
g) menulis huruf pertama nama tahun, bulan, hari raya, dan peristiwa 
sejarah, dan 
h) menulis huruf pertama nama khas dalam geografi. 
2. Menulis tanda baca 
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Jenis tanda baca yang dipelajari di kelas II adalah tanda baca titik. 
Penggunaan tanda titik yang dijelaskan kepada siswa adalah tanda titik yang 
digunakan pada akhir suatu kalimat. 
3. Menulis tegak bersambung 
Dalam Depdiknas (2005:79) siswa diharapkan dapat menulis suatu kalimat 
menggunakan huruf bersambung yang tegak dan rapi. Dalam pembelajaran 
menulis tegak bersambung, siswa dibantu menggunakan garis bantu. 
Menurut Sunardi (dalam Wasita, 2013:51) mengungkapkan bahwa 
keterampilan menulis permulaan meliputi : (1) memegang alat tulis, (2) 
menggerakan alat tulis, (3) menyalin huruf, kata, kalimat menggunakan huruf 
balok, (4) menulis nama dengan huruf balok, (5) menulis huruf balok dari jarak 
jauh, (6) menyalin huruf, kata, dan kalimat dengan tulisan tegak bersambung, dan 
(7) menyalin tulisan bersambung dari jarak jauh. 
g. Penilaian Menulis Permulaan 
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang terakhir dipelajari oleh 
siswa. Keterampilan menulis dapat dikatakan sebagai keterampilan yang paling 
sulit dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain. Untuk mengetahui 
seberapa jauh keterampilan menulis siswa diperlukan alat untuk mengukur yang 
dianggap dapat mencerminkan tingkat kemampuan siswa dalam menulis. 
Menurut Nurgiyantoro (2010:422-423) kemampuan menulis dapat dinilai 
melalui jalan tes. Pada umumnya aktivitas yang dilakukan orang dalam 
menghasilkan bahasa tidak semata-mat hanya bertujuan produktivitas bahasa itu 
sendiri, melainkan adanya suatu hal yang ingin dikomunikasikan lewat bahasa. 
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Seperti halnya menulis bukan hanya karena untuk menghasilkan suatu bahasa 
saja, namun juga bagaimana mengungkapkan gagasan dengan menggunakan 
sarana bahasa tulis secara tepat. 
Penilaian menulis harus dilakukan secara objektif dan menyeluruh. Agar 
penilaian dapat objektif maka disertakan skala pengukuran yang mencakup aspek-
aspek penilaian. Aspek-aspek penilaian antara lain (1) kualitas ruang lingkup isi 
(2) organisasi dan penyajian isi (3) gaya dan bentuk bahasa (4) mekanik, tata 
bahasa, ejaa, tanda baca, kerapian tulisan, dan kebersihan (5) respon afektif guru 
terhadap karangan. 
Penerapan model penilaian analitis menurut Machmoed dengan lima 
kategori di atas dapat dilakukan dengan menggunakan skala, misalnya dengan 
menggunakan skala 1-10. Contoh model yang dimaksud menurut Machmoed 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Model Penilaian Tugas Menulis Skala 1-10 
No Aspek yang dinilai Tingkatan skala 
1. Kualitas dan ruang lingkup isi 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2. Organisasi dan penyajian isi 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
3. Gaya dan bentuk bahasa 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
4. Mekanik : tata bahasa, ejaan, kerapian tulisan 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
5. Respon afektif guru terhadap karangan 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Jumlah skor :……………………... 
 
Menulis merupakan suatu kemampuan menggunakan bahasa dalam 
meyatakan suatu ide, pikiran, dan perasaan ke dalam bahasa tulis. Dari konsep 
tersebut, Rofi’uddin, dkk (1999:263) mengemukakan bahwa tes menulis 
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merupakan suatu tes kebahasaan untuk mengukur kemampuan testi dalam 
menyampaikan ide, pikiran, dan perasaan menggunakan bahasa tulis. 
Rofi’uddin, dkk (1999:263) menyatakan bahwa tes kemampuan menulis 
dapat menggunakan pendekatan diskrit atau dengan menggunakan pendekatan 
pragmatik. Tes kemampuan menulis melalui pendekatan diskrit lebih difokuskan 
pada aspek-aspek tertentu, misalnya pada aspek ejaan dan penggunaan tanda baca. 
Kemudian tes kemampuan menulis melalui pendekatan pragmatik digunakan 
untuk mengukur secara keseluruhan kemampuan testi dalam menulis. Carol and 
Hall 1985 (dalam Rofi’uddiin, 1999:265) bentuk tes yang digunakan dalam tes 
menulis dibedakan menjadi 2 macam yaitu, tes subjektif dan tes objektif. 
Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (1999:265-266) menyebutkan 
beberapa ragam bentuk tes subjektif yang digunakan dalam tes keterampilan 
menulis sebagai berikut. 
a. Tes menulis berdasarkan rangsangan visual 
b. Tes menulis berdasarkan rangsangan suara 
c. Tes menulis berdasarkan rangsangan buku 
d. Tes menulis laporan 
e. Tes menulis surat 
f. Tes menulis berdasarkan tema tertentu 
g. Tes menulis karangan bebas 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes subjektif dengan 
ragam tes menulis berdasarkan rangsangan visual. Aspek yang dinilai dalam 
pembelajaran menulis permulaan adalah penggunaan ejaan, pemilihan kosakata, 
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penggunaan kalimat, dan kemampuan pemilihan jenis komposisi. Dalam penilaian 
menulis permulaan peneliti dapat membuat kriteria penilaian sendiri berdasarkan 
teori diatas antara lain kerapian tulisan,  ketepatan penggunaan ejaan, ketepatan 
penggunaan tanda baca, ketepatan penggunaan kalimat, kelengkapan kata, dan 
kesesuaian dengan objek. 
2. Kajian Media Gambar 
a. Media 
Media sangat penting digunakan dalam suatu proses belajar mengajar. 
Media diperlukan karena pembelajaran akan berjalan lebih baik dan efektif 
apabila melibatkan banyak indera. Salah satu solusi untuk meningkatkan minat 
belajar siswa adalah dengan menggunakan media pembelajaran pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
Menurut Soeparno (dalam Djuanda 2006:102) media adalah suatu alat 
yang dipakai untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada penerima pesan. 
Sejalan dengan pendapat Wati (2016:2) media dapat diartikan sebagai alat bantu 
yang digunakan dalam menyampaikan pesan untuk tujuan pembelajaran. Menurut 
Arsyad (2013:3) pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
merupakan alat bantu seabagai penyampai pesan kepada penerima untuk 
mnecapai tujuan pembelajaran dalam bentuk informasi visual atau verbal. 
b. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
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Dalam pemilihan menggunakan media pembelajaran harus memenuhi 
beberapa kriteria. Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Djuanda 2006:105) kriteria 
pemeilihan media pembelajaran adalah sebagai berikut. 
1) Ketepatan dengan tujuan pembelajaran. 
2) Mendukung isi bahan pembelajaran. 
3) Media yang digunakan mudah diperoleh, murah, dan praktis 
penggunaannya. 
4) Keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran. 
5) Tersedia waktu yang cukup untuk penggunaan media pembelajaran selama 
pembelajaran berlangsung. 
6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa. 
Selain itu menurut Arsyad (2013:74) kriteria pemilihan media 
pembelajaran bersumber pada konsep bahwa media pembelajaran merupakan 
bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. Maka beberapa kriteria yang 
perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran yang baik adalah sebagai 
berikut. 
1) Sesuai dengan tujuan, hendaknya pemilihan media pembelajaran dilakukan 
sesuai dengan tujuan intruksional dimana setidaknya mencakup dua dari tiga 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor agar media pembelajaran sesuai 
tujuan dengan pembelajaran. 
2) Praktis, luwes dan bertahan, artinya bahwa media pembelajaran hendaklah 
mudah saat digunakan, harga terjangkau dan dapat bertahan lama serta dapat 
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digunakan secara terus menerus patut menjadi salah satu pertimbangan 
utama dalam memilih media pembelajaran. 
3) Pengelompokan sasaran, artinya pemilihan media pembelajaran sesuai 
dengan kelompok sasaran yang akan menggunakan media pembelajaran. 
4) Mutu teknis, pemilihan media pembelajaran harus memenuhi persyaratan 
teknis tertentu. 
Menurut Dick dan Carey (Sadiman, dkk., (2014: 86) menyebutkan bahwa 
di samping kesesuaian dengan tujuan perilaku dipertimbangkan dalam pemilihan 
media, yaitu: 
1) Ketersediaan sumber setempat, artinya bila media yang bersangkutan tidak 
ditemukan pada sumber-sumber yang ada, maka harus membeli atau 
membuat sendiri. 
2) Ketersediaan dana, tenaga dan fasilitasnya. 
3) Faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan media yang 
bersangkutan untuk waktu yang lama. 
4) Efektivitas biayanya dalam jangka waktu yang panjang. 
c. Media Gambar 
Menurut Hernawan (2008:11) media gambar merupakan media yang 
hanya dilihat menggunakan mata atau indra penglihatan. Media gambar juga 
mudah didapatkan dan murah harganya, serta dapat digunanakan untuk 
menambah kosakata baru dan memberi arti suatu abstraksi. 
Menurut Arsyad (2013:23) media gambar merupakan media pembelajaran 
yang dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang 
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terorganisir dengan baik, spesifik, dan jelas. Kemudian menurut Yustinus 
(2002:31) media gambar adalah media yang umum dipakai, sifatnya universal 
mudah dimengerti melalui batasan bahasa verbal. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 
gambar adalah suatu alat bantu yang digunakan untuk meyampaikan pesan 
melalui visual gambar yang menarik perhatian dan tidak membosankan. 
d. Jenis Media Gambar 
Riyanto (1982:26-30) jenis-jenis media gambar diklasifikasikan sebagai 
berikut. 
1) Foto aktual : gambar atau problem aktual yang menggambarkan kejadian-
kejadian actual. 
2) Foto dokumentasi : menyangkut dokumen yang berhubungan dengan nilai 
sejarah. 
3) Gambar atau foto reklame : gambar atau foto reklame bertujuan untuk 
mempengaruhi manusia dengan tujuan komersil. Gambar reklame terdapat 
pada surat kabar, majalah, buku, poster. Gambar ini dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran. 
4) Gambar atau foto simbolik : gambar jenis ini terutama yang dalam bentuk 
simbol yang mengungkapkan pesan tertentu. 
Adapun jenis media gambar atau foto menurut H. Asnawi dan M. 
Basyaruddin Usman (2002:51) sebagai berikut. 
1) Foto dokumentasi: gambar yang didalamnya mempunyai nilai sejarah baik 
bagi individu atau masyarakat. 
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2) Foto factual: gambar yang menjelaskan suatu kejadian yang meliputi 
berbagai aspek hidup, contohnya bencana alam. 
3) Foto pemandangan: gambar yang melukiskan pemandangan suatu lokasi. 
4) Foto iklan/reklame: gambar yang digunakan untuk mempengaruhi orang lain 
(konsumen). 
5) Foto simbolis: gambar yang menggunakan bentuk symbol atau tanda dalam 
mengungkapkan suatu pesan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan jenis gambar 
atau foto reklame karena dengan jenis gambar tersebut dapat menarik perhatian 
siswa sehingga pembelajaran lebih mudah dipahami siswa. 
e. Ciri-ciri Media Gambar yang Baik 
Menurut Saadie (2007:5-6) media gambar yang baik dan dapat digunakan 
untuk media pembelajaran hendaknya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
1) Cocok dengan tingkat umur dan kemampuan siswa. 
2) Dapat memberi kesan yang kuat dan menarik perhatian. 
3) Menyampaikan pesan atau ide tertentu. 
4) Merangsang orang yang melihat untuk ingin mengungkapkan tentang objek 
dalam gambar. 
5) Berani dan dinamis. 
6) Ilustrasinya tidak terlalu banyak namun mudah dipahami. 
Menurut Sardiman (dalam Djuanda, 2006:104), ciri-ciri gambar yang baik 
adalah sebagai berikut. 
1) Dapat menyampaikan pesan dan ide tertentu. 
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2) Menarik perhatian, sederhana namun memberikan kesan yang kuat. 
3) Berani dan dinamis, gambar hendaknya menunjukkan gerak dan perbuatan. 
4) Bentuk gambar bagus, menarik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan ciri-ciri media 
gambar yang baik adalah cocok, menarik perhatian, menyampaikan pesan, 
memberi rangsang, berani dan dinamis serta sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
f. Kriteria Memilih Media Gambar 
Menurut Hamalik (1977:85-86) menyatakan beberapa kriteria dalam 
memilih gambar yang baik sebagai berikut. 
1) Keaslian gambar, artinya gambar yang digunakan sebagai media harus 
menunjukkan situasi yang sebenarnya. 
2) Kesederhanaan, artinya gambar sederhana dalam warna, dapat memberikan 
kesan tertentu, mempunyai nilai estetis dan nilai praktis. 
3) Bentuk item, gambar hendaknya menunjukkan sesuatu hal yang melakukan 
suatu perbuatan. 
4) Fotografi, siswa cenderung lebi tertarik pada gambar yang nilai fotogrfinya 
rendah karena gambar yang bagus belum tentu menarik dan efektif dalam 
pembelajaran. 
5) Artistik, dalam hal segi artistik mempengaruhi nilai gambar yang digunakan. 
Sudjana dan Rivai (2002:73-75) menyatakan pendapat bahwa ada 
beberapa kriteria dalam memilih gambar antara lain: 
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1) Memadai untuk tujuan pengajaran, artinya media gambar yang digunakan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu dengan menampilkan gagasan atau 
konsep yang mendukung tujuan pembelajaran 
2) Kualitas artistik, gambar yang digunakan harus menggambarkan keadaan 
yang sebenarnya. 
3) Kejelasan dan ukuran yang cukup, gambar yang digunakan sebagai media 
pembelajaran harus cukup besar dan jelas sehingga dapat menarik perhatian 
siswa dalam pembelajaran. 
4) Validitas gambar, merupakan gambar-gambar yang tepat sesuai pengajaran 
yang sahih. 
5) Menarik perhatian anak-anak, gambar yang digunakan merupakan gambar 
yang nyata dan hidup agar dapat menarik perhatian siswa. 
Winataputra (2006:5-14) berpendapat bahwa kriteria yang perlu 
diperhatikan dalam memilih media gambar, yaitu: 
1) Otentik, artinya secara jujur melukiskan banyak objek/peristiwa seperti yang 
dilihat orang. 
2) Sederhana, harus menunjukkan dengan jelas bagian-bagian yang pokok dari 
gambar tersebut. 
3) Ukuran relatif, agar orang lain mudah dalam membayangkan ukuran benda 
yang sebenarnya dengan menampilkan gambar tersebut dengan benda lain 
yang lebih dikenal oleh siswa. 
Menurut Sadiman, dkk (2014:31) gambar yang baik digunakan sebagai 
media pembelajaran harus memenuhi syarat sebagai berikut. 
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1) Autentik, yaitu gambar yang digunakan harus menunjukkan situasi yang 
sebenarnya seperti yang dilihat orang. 
2) Sederhana, yaitu komposisi gambar harus jelas menunjukkan poin utama 
dalam gambar. 
3) Ukuran relatif, mampu memperbesar dan memperkecil benda/objek yang 
sebenarnya. 
4) Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. 
5) Gambar baiknya bagus dari segi seni dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut, kriteria pemilihan media gambar 
antara lain autentik, ukuran yang relatif, sederhana, bagus dari segi seni. Kriteria 
tersebut dapat dijadikan acuan dalam memilih media pembelajaran. 
g. Fungsi Media Gambar 
Evied an Lenz (dalam Arsyad, 2013:16) mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran khususnya media visual (gambar) mempunyai 4 fungsi yaitu, fungsi 
atensi, fungsi kognitif, afektif, serta fungsi kompensatoris. Selain itu gambar juga 
berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau 
menghiasi fakta yang mungkin cepat akan dilupakan jika tidak diwujudkan dalam 
bentuk gambar. 
Menurut Hack Barth (dalam Hamzah B. Uno, 2010: 119) pemanfaatan 
gambar dalam suatu proses pembelajaran sangat membantu pengajar dalam 
beberapa hal yaitu (a) menarik, (b) menarik perhatian, unik, (c) menyediakan 
gambar nyata suatu objek yang karena suatu hal menjadi tidak mudah diamati, (d) 
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memperjelas hal yang bersifat abstrak, dan (e) mempu mengilustrasikan suatu 
proses. 
Sejalan dengan pendapat R. Angkono dan A. Kosasih (2007:28) bahwa 
media visual atau gambar jika digunakan dalam proses pembelajaran dapat 
membantu mengembangkan kemampuan visual, mengembangakan imajinasi 
anak, membantu meningkatkan penguasaan anak terhadap hal-hal yng abstrak 
atau peristiwa yang tidak semestinya terjadi di kelas. 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi media gambar dalam pembelajaran 
antara lain dapat menarik perhatian siswa, membantu memperjelas hal-hal abstrak 
sehingga memperlancar pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat 
membantu memantapkan pengetahuan siswa dan dapat menghidupkan 
pembelajaran. 
h. Kelebihan Media Gambar 
Menurut pendapat Sadiman, dkk (2011:29-31), media gambar sangat 
cocok digunakan karena media gambar dapat membantu mengkonrektan hal-hal 
yang bersifat abstrak, fungsi media gambar sebagai berikut. 
1) Sifatnya konkret, lebih realistis dibandingkan dengan media verbal. 
2) Gambar dapat mengatasi batas ruang dan waktu. 
3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 
4) Memperjelas suatu masalah. 




Menurut Indriana (2011:65) media gambar mempunyai beberapa 
keunggulan antara lain: 
1) Mampu memberikan detail dalam bentuk gambar apa adanya sehingga 
materi yang sampaikan melalui media gambar dapat diingat siswa dengan 
baik. 
2) Dapat memecahkan masalah dalam media verbal, yaitu dalam hal 
keterbatasan daya ingat saat menceritakan atau menyampaikan sesuatu. 
Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa media gambar 
mempunyai beberapa kelebihan yaitu: (1) dapat menarik perhatian siswa, (2) 
mengkonkretkan objek yang abstrak dan (3) mengatasi keterbatasan ruang dan 
waktu. Media gambar mempunyai kelebihan dan kekurangan yang dapat dijadikan 
sebagai pertimbangan dalam menggunakan media gambar tunggal dalam 
pembelajaran. 
i. Media Gambar Tunggal 
Arsyad (2013:106-107) menyatakan bahwa dalam media berbasis visual 
pesan, informasi atau konsep yang ingin disampikan kepada siswa dapat 
dikembangkan ke dalam bentuk gambar/ilustrasi, foto, sketsa, grafik, bagan, chart 
dan gabungan dari dua bentuk atau lebih. Menurut Oemar Hamalik (dalam 
Sadiman, dkk, 2009:29) berpendapat bahwa gambar adalah segala sesuatu yang 
diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai tempat mencurahkan 
perasaan dan pikiran. 
Menurut Sudjana (2009:56), media gambar dibagi menjadi dua yaitu: 1) 
media gambar tunggal adalah kesatuan informasi yang dituangkan dalam satu 
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lembar; 2) media gambar berseri adalah kesatuan informasi yang dituangkan 
dalam beberapa tahapan dibuat dalam satu tahapan pada satu lembar sehingga 
kesatuan informasi tersebut memerlukan beberapa gambar. 
Berdasarkan beberapa pendapat pengertian media gambar di atas dapat 
disimpulkan media gambar tunggal adalah kesatuan informasi yang dituangkan 
dalam satu lembar gambar yang mendeskripsikan suatu objek sehingga dapat 
memudahkan siswa dalam menuangkan ide, pikiran, gagasan ke dalam bentuk 
tulisan. Media gambar tunggal tersebut diperoleh dari internet kemudian di cetak 
dengan ukuran kertas A3 kemudian di temple di papan tulis. Dengan penggunaan 
media gambar tunggal tersebut diharapkan dapat membantu siswa dalam 
pembelajaran menulis permulaan. 
j. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Menggunakan Media Gambar 
Tunggal 
Pada umumnya siswa kelas II SD sudah mempunyai keterampilan menulis 
permulaan melalui pembelajaran menulis yang diikuti di kelas I. Hanya saja 
keterampilan menulis permulaan tetap harus dikembangkan. Keterampilan 
menulis permulaan harus tetap ditingkan guna menjadi bekal siswa dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas selanjutnya. 
Menurut Akhadiah (1992:66) menyatakan bahwa siswa kelas II SD 
diharapkan sudah mampu menulis dengan ejaan yang benar dan dapat dituangkan 
ide atau gagasannya ke dalam bahasa tulis. Dengan kata lain siswa kelas II tidak 
hanya dapat menulis permulaan hanya sebatas menulis kata atau kalimat. Namun 
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juga diharapkan dapat menulis menggunakan ejaan yang benar dan dituangkan ke 
dalam bahasa tulis. 
Sebagian besar siswa kelas II SD cara berpikirnya masih konkret dan 
masih mengalami kesulitan untuk menuangkan ide atau gagasan siswa ke dalam 
bentuk tulisan. Oleh karena itu perlu digunakan media gambar tunggal sebagai 
alat bantu siswa dalam menuangkan ide atau gagasan mereka ke dalam bentuk 
tulisan. 
Langkah-langkah pembelajaran menulis permulaan menggunakan media 
gambar tunggal adalah sebagai berikut. 
1) Guru menunjukkan suatu gambar kepada siswa. 
2) Siswa mengamati gambar yang disediakan oleh guru. 
3) Siswa melakukan tanya jawab tentang gambar yang diamati. 
4) Guru memberikan contoh menulis yang benar (kerapian tulisan, tanda baca, 
ejaan, susunan kata dalam kalimat, kelengkapan kata, dan kesesuaian 
dengan objek) 
5) Guru memberikan contoh cara mendeskripsikan suatu gambar. 
6) Guru membagikan LKS kepada siswa. 
7) Siswa mengerjakan LKS secara individu. 
8) Siswa menulis cerita deskripsi dari gambar yang diamati. 
9) Guru berkeliling membimbing siswa saat proses menulis. 
10) Siswa diminta membacakan hasil menulis deskripsi di depan kelas. 
11) Guru memberikan penilaian. 
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3. Karakteristik Siswa Kelas II Sekolah Dasar 
Bobbi DePorter & Mike Hernacki (2002:112) berpendapat ada tiga kriteria 
gaya belajar siswa yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Sebagian besar siswa 
pasti akan menggunakan salah satu gaya belajar dari ketiga gaya belajar tersebut. 
Menurut terori tersebut, siswa kelas II SD masuk dalam kategori gaya belajar 
visual yang mengandalkan indera penglihatan. 
Karakteristik gaya belajar visual mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Cenderung melihat sikap, gerakan, dan bibir guru yang sedang mengajar. 
b. Bukan merupakan pendengar yang baik saat melukan komunikasi. 
c. Saat mendapat suatu perintah untuk melakukan sesuatu,biasanya akan 
melihat teman-temannya terlebih dahulu baru bertindak sendiri. 
d. Tidak suka berbicara di depan kelompok, cenderung terlihat pasif dalam 
diskusi. 
e. Kurang mampu mengingat informasi yang diterima secara lisan. 
f. Dapat duduk dengan tenang disituasi yang ramai tanpa merasa terganggu. 
Siswa yang mempunyai gaya belajar visual menitikberatkan pada indera 
penglihatan atau mata sebagai yang mempunyai peranan penting. Dalam hal ini 
metode pembelajaran yang digunakan guru sebaiknya lebih banyak pada 
penggunaan media dengan cara menggunakan alat peraga atau gambar yang 
temple di papan tulis. 
Piaget (dalam Suharjo, 2006: 37) berpendapat tahap perkembangan anak 
itu terdiri dari empat tahap yaitu tahap sensori motor (0-2 tahun), tahap pra 
operasional (0-6/7 tahun), operasional konkret ( 6/7 – 11/12 tahun ), operasional 
formal. Anak usia SD berada pada tahap operasional konkrit, yakni anak sudah 
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dapat mengetahui simbol-simbol matematis, tetapi belum dapat menghadapi hal-
hal yang abstrak. 
Karakteristik tersebut membuat siswa membutuhkan suatu alat yang bisa 
membantu dalam menuangkan ide dan gagasan yang ada di pikiran siswa. Salah 
satu caranya adalah dengan menggunakan media pembelajaran berupa media 
gambar tunggal untuk mempermudah siswa dalam mengikuti pembelajaran 
menulis permulaan. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan skripsi ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Lestari (2013) tentang penelitian yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Menulis Permulaan Menggunakan Media Gambar Dengan 
Pendekatan Keterampilan Proses Siswa Kelas 2 SD Malangrejo Kabupaten 
Sleman”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar 
dengan pendekatan keterampilan proses terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan siswa kelas 2 SD N Malangrejo. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai hasil evaluasi siswa yang mengalami 
peningkatan pada setiap pertemuannya. Rata-rata hasil tes menulis pada pra 
tindakan sebesar 58,75. Siklus I rata-rata siswa meningkat menjadi 69,84. 
Peningkatan rata-rata hasil evaluasi menulis permulaan siswa dari pra tindakan ke 
siklus I sebesar 11,09. Pada siklus II rata-rata hasil evaluasi siswa meningkat 
menjadi 80,00. Hal itu menunjukkan bahwa rata-rata hasil evaluasi siswa 
meningkat lagi sebesar 10,16. 
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Relevansi penelitian yang dilakukan Lestari dengan penelitian ini yaitu 
penggunaan media gambar untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan 
siswa kelas rendah. Adapun perbedaan penelitian terletak pada variabel, subjek, 
dan setting (tempat) penelitian. Pada penelitian Lestari, keterampilan menulis 
permulaan ditingkatan menggunakan media gambar dengan pendekatan 
keterampilan proses sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan media 
gambar tunggal. Subjek dan setting penelitian yang dilakukan Lestari yaitu siswa 
kelas II SD Malangrejo sedangkan subjek dan setting penelitian pada penelitian 
ini yaitu siswa kelas IIA SD Negeri Bangunjiwo. 
C. Kerangka Pikir 
Menulis merupakan salah satu aspek yang termasuk dalam keterampilan 
berbahasa. Keterampilan menulis didapatkan melalui proses yang panjang saat 
pembelajaran di sekolah. Keterampilan menulis permulaan merupakan dasar bagi 
siswa agar mempunyai bekal di tingkat lanjutan. 
Keterampilan menulis permulaan diajarkan di jenjang kelas I dan II 
sekolah dasar. Menulis permulaan dilakukan secara bertahap. Mulai dari 
pengenalan huruf, merangkai huruf menjadi kata atau kalimat, sampai dengan 
tahap menyampaikan ide atau gagasan ke dalam tulisan. Pada keterampilan 
menulis permulaan lebih difokuskan pada penulisan huruf, penulisan kata, 
penggunaan kalimat sederhana, dan penggunaan tanda baca. Jika pada 
keterampilan menulis siswa mendapatkan hasil yang baik, maka siswa akan lebih 
mudah untuk mempelajari keterampilan menulis timgkat selanjutnya. 
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Siswa kelas II SD diharapkan sudah dapat menuangkan ide mereka ke 
dalam bentuk kalimat atau tulisan dengan penggunaan ejaan yang benar. Namun 
saat ini masih ditemui beberapa kendala saat siswa kelas II SD dituntut untuk 
menuangkan ide atau gagasan mereka ke dalam bentuk tulisan karena cara 
berpikir mereka masih berada di tahap operasional konkret. 
Peneliti menggunakan media gambar tunggal sebagai alat bantu siswa 
dalam mengkonkretkan materi menulis permulaan. Penggunaan media gambar 
dapat menarik perhatian siswa agar semangat mengikuti pelajaran. Media gambar 
yang tepat penggunaannya dapat dijadikan sebagai alat yang dapat membantu 
siswa dalam menemukan ide, pikiran, gagasan yang kemudian dituangkan dalam 
bentuk tulisan. Dengan menggunakan media gambar tunggal diharapkan siswa 
dapat terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran 





Gambar 1. Kerangka Pikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana proses meningkatkan keterampilan menulis permulaan 












2. Bagaimana hasil meningkatkan keterampilan menulis permulaan 







A. Desain Penelitian Tindakan 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom 
action research) karena terdapat permasalahan di kelas yang harus diselesaikan. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif 
walaupun data yang dikumpulkan bisa bersifat kuantitatif. 
Menurut Arikunto (2010:1), penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 
menyelesaikan masalah melalui suatu perbuatan nyata dan bukan hanya 
mengamati fenonema tertentu kemudian mendeskripsikan apa yang terjadi dengan 
fenomena yang berkaitan. Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh guru secara 
individu atau kolaborasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk memecahkan masalah yang 
ditemukan melalui pengamatan guru dalam proses belajar sehari-hari. Setelah 
masalah ditemukan kemudian guru menentukan tindakan yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Menurut pendapat Arikunto (2010:3) Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap suatu kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas secar 
bersamaan. 
Kasbolah (1999:29) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Selain diimplementasikan untuk 
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memecahkan masalah, penelitian ini merupakan proses dinamis yang dimulai dari 
tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2011:9) menyatakan 
bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelasnya dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) 
merefleksi tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas adalah sebuah tindakan yang dilakukan guru di dalam 
kelas dengan cara melaksanakan, merencanakan, dan merefleksi tindakan secara 
kolaboratif dan partisipasif yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai 
guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain 
penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTagart dalam Arikunto 
(2010:131) yaitu berbentuk spiral yang saling terkait dari siklus yang satu ke 
siklus yang berikutnya.  
Gambar 2. Alur Penelitian PTK 
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Empat komponen penelitian yang digunakan dalam setiap langkah yaitu 
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Keempat komponen ini saling terkait antar siklus. 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April tahun 2018 atau 
semester genap tahun ajaran 2017/2018. Tepatnya dilaksanakan sekitar minggu 
ketiga bulan Maret 2018 sampai minggu pertama bulan April 2018. Dalam 
rentang waktu tersebut dilaksanakan dua silkus pertemuan. Jika selama dua 
putaran tersebut permasalahan pembelajaran belum terselesaikan maka penelitian 
akan dilanjutkan ke siklus berikutnya hingga diperoleh hasil penelitian sesuai 
yang diharapkan. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas II A SD N Bangunjiwo. Adapun alamat 
lengkap SD N Bangunjiwo berada di Tegalrejo, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, 
Yogyakarta. SD N Bangunjiwo memiliki ruang kelas sebanyak 10 kelas, 1 ruang 
guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 UKS, 4 kamar mandi, dan 1 mushola. 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II A SD N Bangunjiwo. 
Siswa kelas II A berjumlah 27 siswa dengan rincian jumlah siswa laki-laki 18 
siswa dan jumlah siswa perempuan 9 siswa. Anak usia SD berada pada tahap 
operasional konkrit, yakni anak sudah dapat mengetahui simbol-simbol 
matematis, tetapi belum dapat menghadapi hal-hal yang abstrak. 
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E. Skenario Tindakan 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Kemmis dan McTaggart 
sebagai berikut. 
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan dilakukan untuk mempersiapkan dan merancang tindakan 
penelitian agar dapat dilaksanakan dengan baik. Kegiatan pada tahap perancangan 
ini adalah memberikan gambaran umum tentang penelitian yang akan 
dilaksanakan. Tahap-tahap perencanaan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan identifikasi masalah yang ada di kelas II A SD N Bangunjiwo. 
Tahap ini dilakukan observasi proses pembelajaran dan diskusi dengan guru 
kelas. Semua masalah identifikasi dan difokuskan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis permulaan. 
b. Mendiksusikan masalah yang ditemukan dengan guru kelas II A SD N 
Bangunjiwo kemudian menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk 
mneingkatkan keterampilan menulis permulaan. 
c. Menyusun Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP) dan kemudian 
didiskusikan dengan guru kelas II A SD N Bangunjiwo. 
d. Membuat dan mempersiapkan media gambar tunggal yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
e. Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan saat pembelajaran 
menulis permulaan, seperti lembar observasi dan lembar penilaian. 
2. Tindakan (Action) dan Pengamatan (Observing) 
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a. Tindakan (Action) 
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan perencaan yang sudah dibuat 
sebagai suatu solusi dalam menyelesaikan suatu masalah. Rancangan penelitian 
yang sudah dibuat dan disetujui kemudian diimplementasikan ke dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Tujuan dari pelaksanaan tindakan ini adalah mneingkatkan keterampilan 
menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal.  Penelitian ini 
termasuka dalam penelitian kolaboratif. Oleh karena itu, peneliti sebagai observer 
dan guru sebagai pelaksana skenario pembelajaran yang sudah disepakati. Dalam 
tahap tindakan, kegiatan yang dilaksanakan adalah pembelajaran menulis 
permulaan menggunakan media gambar tunggal yang sesuai dengan skenario 
tindakan yang sudah dibuat dan disepakati. 
b. Pengamatan (Observing) 
Pada tahap ini, peneliti sebagai observer melaukan pengamatan dan 
mencatat semua hal yag terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Pengumpulan data pada tahap ini dilakukan dengan lembar observasi sebagai data 
kualitatif dan penilaian hasil menulis siswa sebagai data kuantitatif. Pengamatan 
dilakukan pada proses keterampilan menulis permulaan siswa, aktivitas siswa, 
pelaksanaan skenario tindakan, dan dampak penggunaan media gambar tunggal 
pada peningkatan keterampilan menulis pemulaan siswa kelas II A SD N 
Bangunjiwo. 
c. Refeleksi (Reflecting) 
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Hasil dari pengamatan tindakan dikaji dan dipelajari untuk menentukan 
tindakan selanjutnya . refleksi setelah melakukan tindakan bertujuan untuk 
mengetahui apakah tindakan yang dilakukan sudah dapat meningkatkan 
keterampilan menulis permulaan atau belum. Jika dalam siklus pertama belum 
terjadi peningkan keterampilan menulis permulaan, maka akan dilanjutkan pada 
siklus kedua. 
Kegiatan refleksi dilakukan oleh peneliti bersama dengan guru kelas 
mengkaji seluruh tindakan yang sudah dilakukan berdasarkan data hasil observasi. 
Kemudian peneliti bersama guru kelas melakukan evaluasi untuk 
menyempurnakan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. Data hasil observasi 
dan tindakan yang telah dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
permulaan siswa dievaluasi kemudian menentukan apakah siklus pertama sudah 
berhasil atau belum. Jika refleksi kegiatan siklus pertama ditemukan adanya 
masalah, maka dilanjutkan ke siklus kedua yang dilakukan berdasarkan 
penyempurnaan pada siklus pertama, sehingga didapatkan hasil yang diharapakan 
oleh peneliti yaitu, peningkatan keterampilan menulis permulaan pada siswa kelas 
II A SD N Bangunjiwo. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang 
digunakan oleh seseorang untuk mengumpulkan data sebagai sumber apa yang 





Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwigatama (2010:66) pengamatan 
atau observasi adalah proses pengambilan data dalam suatu penelitian di mana 
peneliti atau pengamatan melihat situasi penelitian. Observasi merupakan suatu 
teknik pengumpulan data dari hasil pengamatan yang dilakukan observer pada 
lingkungan sekitarnya. Hal-hal yang ditemukan oleh observer akan ditulis sebagai 
data hasil pengamatan. Hasil obervasi akan ditulis dalam lembar observasi sebagai 
dasar dalam mengambil keputusan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. 
Peneliti melakukan observasi kegiatan pembelajaran di kelas II A SD N 
Bangunjiwo. Kegiatan yang diobservasi adalah kegiatan siswa saat mengikuti 
pembelajaran menulis permulaan, kegiatan guru saat melakukan tindakan, respon 
siswa saat diberikan tindakan, dan efektivitas tindakan yang diberikan pada 
peningkatan keterampilan menulis permulaan. Hasil observasi dituliskan dalam 
lembar observasi kemudian didiskusikan dengan guru kelas. Diskusi yang 
dilakukan dengan guru kelas bertujuan untuk menetapkan apakah tindakan 
berhasil meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa dan juga digunakan 
untuk menentukan langkah yang akan diambil selanjutnya.  
b. Tes 
Menurut Arikunto (2010:150) menyatakan bahwa tes adalah suatu alat 
atau prosedur yang akan digunakan untuk mengetahui sesuatu dengn cara atau 




Dalam penelitian ini bentuk tes yang dilakukan adalah berupa tes unjuk 
kerja. Tes unjuk kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja 
bagi siswa. Tes menulis akan diberikan dalam bentuk tugas yang diberikan guru 
pada siswa. Hasil tulisan siswa dinilai oleh guru dan observer memakai pedoman 
penilaian yang telah dibuat untuk menghindari subjektifitas dan juga untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan menulis siswa. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang bersumber 
dari suatu dokumen yang berhubungna dengan penelitian. Jenis data yang 
digunakan dalam dokumentasi berupa foto pembelajaran, video pembelajaran, 
hasil pekerjaan siswa, daftar nilai siswa, tugas yang diberikan guru, dan lain 
sebagainya. 
Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mendukung pemberian 
tindakan yang telah dilakukan dan juga sebagai pertimbangan yang akan 
dilakukan pada tindakan selanjutnya. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang mendukung penelitian. Menurut Arikunto (2005:101) 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. 
Teknik pengumpulan data yang dipilih akan menentukan jenis instrumen 
pengumpulan data yang akan digunakan. Satu teknik pengumpulan data yang 
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dipakai dapat menggunakn berbagai instrumen pengumpulan data. Dengan kata 
lain, satu instrumen pengumpulan data dapat digunakan untuk berbagai macam 
teknik pengumpulan data. Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini sebagai berikut. 
a. Lembar Observasi 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Lembar 
observasi tersebut digunakan untuk mengamati aktivitas ssiwa dan guru saat 
penelitian tindakan kelas berlangsung. Hasil pengamatan ditulis dalam lembar 
observasi yang telah disediakan. Adapun kisi-kisi observasi aktivitas siswa dan 
guru disajikan pada lampiran. 
b. Lembar Penilaian Tes Unjuk Kerja 
Tes unjuk kerja dalam penelitian ini berupa tugas yang diberikan guru 
kepada siswa. Tugas yang dimaksud adalah tugas menulis permulaan yang 
diberikan guru setelah selesai pembelajaran menulis. Adapun format penilaian 
keterampilan menulis permulaan yang telah dimodifikasi oleh peneliti dari 
pedoman Ngreni Lestari (2013:89) sebagai berikut. 
Tabel 2. Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Permulaan 
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kerapian tulisan 0-20 
2. Ketapatan penggunaan ejaan 0-15 
3. Ketepatan penggunan tanda baca 0-15 
4. Ketepatan penggunaan kalimat 0-20 
5. Kelengkapan kata 0-10 





Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Permulaan Siswa Kelas II A SD N 
Bangunjiwo terdapat pada lampiran. 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Tujuan PTK yaitu memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
di kelas. Dengan demikian, keberhasilan penelitian ini ditandai dengan adanya 
perbaikan dan peningkatan proses maupun hasil belajar. Dalam penelitian ini, 
tindakan dikatakan berhasil dengan indikator sebagai berikut. 
1. Terdapat peningkatan keterampilan menulis permulaan. 
2. Ketuntasan kelas dikatakan tuntas apabila 70% dari keseluruhan jumlah 
siswa telah mencapai KKM menulis permulaan sebesar 70. Rumus nilai 
ketuntasan : 
 
Ketuntasan :  
Jika indikator tersebut sudah tercapai semua, maka siklus berhenti dan 
dapat dilakukan analisis data hasil penelitian. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk mengolah data agar data tersebut menjadi 
lebih bermakna. Tujuan analisis data dalam penelitian tindakan kelas adalah untuk 
memperoleh bukti kepastian tentang suatu perbaikan, peningkatan, atau peubahan 
setelah diadakan suatu tindakan sebagaimana yang diharapkan namun bukan 
untuk membuat generalisasi atau pengujian teori. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif untuk data lembar observasi siswa dan guru serta deskriptif kuantitatif 
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untuk mengukur tingkat keterampilan menulis permulaan dengan membandingkan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Observasi Kondisi Awal 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Bangunjiwo. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IIA dengan jumlah 27 siswa. Sebelum memulai tindakan 
penelitian, peneliti melakukan obervasi dan wawancara dengan guru terkait 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada aspek menulis di 
kelas IIA. Kegiatan observasi dilakukan tanggal 4 Januari 2018 – 6 Januari 2018. 
Observasi dilakukan peneliti untuk mengetahui keterampilan menulis permulaan 
dan proses pembelajaran menulis permulaan di kelas IIA. hasil dari obervasi 
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan tindakan penelitian. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan menulis permulaan 
masih rendah dengan rata-rata nilai keterampilan menulis permulaan pra siklus 
sebesar 67,25. Hal itu dibuktikan dengan masih ada beberapa siswa membutuhkan 
waktu yang cukup lama saat menulis. Terdapat beberapa siswa salah menulis kata, 
seperti kurang huruf dan penulisan huruf terbalik. Banyak siswa yang belum 
menggunakan spasi dan tanda baca dengan tepat. Pembelajaran menulis di kelas 
IIA masih berpusat kepada guru karena guru hanya menggunakan metode 
ceramah saat pembelajaran di kelas. Hal tersebut menyebabkan siwa kurang 
antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Terdapat siswa yang berkeliling 




Hasil wawancara menyatakan bahwa guru belum menggunakan media saat 
pembelajaran khususnya pembelajaran menulis. Guru hanya memberikan contoh 
di papan tulis kemudian siswa menyalin di buku masing-masing siswa. Hal 
tersebut mengakibatkan siswa mengalami kesulitan menuang ide atau gagasan ke 
dalam bentuk tulisan. 
Berdasarkan data yang diperoleh saat observasi dan wawancara, peneliti 
melakukan refleksi dengan guru setelah proses pembelajaran selesai. Setelah 
dilakukan refleksi, peneliti mengetahui penyebabnya keterampilan menulis di 
kelas IIA yaitu belum adanya penggunaaan media pembelajaran saat proses 
pembelajaran menulis. Peneliti kemudian menyusun pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan menulis permulaan dan proses pembelajaran menulis 
permulaan di kelas IIA. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2018 dan 31 Maret 2018. 
Siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Waktu setiap pertemuan 
menyeseuaikan jadwal pembelajaran di kelas. Pada siklus I dilakukan tahap-tahap 
penelitian sesuai dengan desain penelitian yang telah dipilih. Tahap-tahap dalam 
siklus I adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru menentukan waktu penelitian. 
Penelitian ini merupakan tindakan kelas sehingga waktu penelitian dilaksanakan 
pada pembelajaran yang terdapat mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
pembelajaran menulis permulaan. Selain menentukan waktu penelitian, peneliti 
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dan guru kelas juga menentukan tema pembelajaran yang akan dipelajari saat 
penelitian yaitu tema 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan”. 
Kemudian peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan soal tes menulis permulaan. RPP dan soal tes menulis permulaan 
dikonsultasikan kepada guru kelas. Peneliti juga menyiapkan lembar aktivitas 
siswa dan guru yang akan digunakan selama proses pembelajaran. 
b. Tindakan dan Pengamatan 
Kegiatan tindakan dan pengamatan dilakukan secara bersamaan dan tidak 
dapat dipisahkan. Hal itu dikarenakan guru sebagai pemberi tindakan dan peneliti 
sebagai obsever. 
1) Tindakan Pertemuan 1 
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28 Maret 2018. Tema 
yang akan dipelajari pada pertemuan 1 yaitu tema 6 “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan”, subtema 3, pembelajaran 1. Pada pertemuan 1 tema bermuatan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan SBdP. Kegiatan pembelajaran 
dimulai pukul 07.00 WIB. 
Kegiatan dimulai dengan guru mengucapkan salam untuk membuka 
pembelajaran dan dilanjutkan dengan mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pembelajaran. Kemudian sebelum pembelajaran dimulai, guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin doa, guru dan siswa berdoa bersama-sama. Guru 
melakukan presensi kehadiran siswa. Kemudian guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar selalu semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
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Guru melakukan apersespsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa 
yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Siswa mengamati 
gambar pekarangan di rumah Lani dan menyebutkan hal-hal yang ditemukan di 
dalam gambar. Selanjutnya siswa membaca teks “Olahraga Pagi” dan siswa 
mencermati kalimat-kalimat yang digunakan dalam teks bacaan. Guru 
menjelaskan penggunaan huruf kapital yang benar dan penggunaan tanda baca 
titik. Guru juga melakukan tanya jawab dengan siswa agar informasi yang 
disampaikan dapat diterima siswa dengan baik. 
Kemudian guru melatih siswa menulis menggunakan huruf kapital dan 
tanda baca dengan benar. Guru menggunakan media gambar tunggal agar siswa 
lebih antusias dalam belajar menulis dan juga dapat membantu siswa saat 
menuangkan ide atau gagasan ke dalam bentuk tulisan. Guru membagikan media 
gambar tunggal kepada siswa. Setiap dua orang siswa mendapatkan satu gambar. 
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai gambar yang diamati. Guru 
memberikan contoh mendeskripsikan suatu gambar ke dalam cerita (tulisan). 
Setelah guru memberikan contoh membuat kalimat berdasarkan gambar yang 
diamati, guru membagikan soal tes menulis. Pada proses latihan menulis 
permulaan, siswa diminta untuk membuat minimal 5 kalimat yang berkaitan 
dengan gambar yang diamati. Siswa diminta untuk bekerja secara mandiri. 
Saat berlangsung kegiatan menulis, ada beberapa siswa yang antusias saat 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Namun masih ada juga beberapa siswa 
yang kebingungan, contohnya kebingungan dalam menentukan judul cerita dan 
kesulitan membuat kalimat. Saat latihan menulis baru berlangsung selama 30 
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menit, bel tanda istirahat berbunyi dan siswa dipersilakan untuk istirahat terlebih 
dahulu. 
Setelah jam istirahat selesai, siswa kembali masuk ke kelas dan 
melanjutkan pembelajaran. Guru berkeliling membimbing siswa dalam 
mengerjakan soal tes menulis. Guru mengingatkan siswa tentang penggunaan 
huruf kapital yang benar dalam menulis suatu kalimat. Saat berkeliling mengamati 
siswa dalam menulis kalimat, guru beberapa kali menegur siswa yang masih salah 
dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca. Kemudian siswa memperbaiki 
penulisan huruf kapital dan tanda baca yang masih salah. 
Guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya walaupun masih 
banyak siswa yang belum selesai menulis kalimat. Terdapat 12 siswa yang sudah 
selesai menulis kemudian guru meminta untuk maju ke depan kelas membacakan 
hasil tulisannya. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah maju ke 
depan kelas membacakan hasil tulisannya. Pembelajaran menulis akan dilanjutkan 
pada pertemuan selanjutnya. Guru melanjutkan ke pembelajaran berikutnya yaitu 
tentang mengkonversikan satuan berat. Siswa mencermati penjelasan guru tentang 
kesetaraan pengukuran berat benda. Kemudia siswa mengerjakan soal latihan 
yang ada di buku siswa. Guru dan siswa bersama-sama mengoreksi jawaban 
siswa.Pembelajaran dilanjutkan tentang membuat karya dari plastisin. Guru 
menjelaskan cara membuat suatu karya dari bahan plastisin. Namun karena waktu 




Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran. 
Kemudian siswa dipersilakan untuk berkemas-kemas dan bersiap akan berdoa 
sebelum pembelajaran diakhiri. Guru juga mengingatkan siswa yang bertugas 
piket pada hari tersebut untuk melaksanakan tugasnya. Guru dan siswa berdoa 
mengakhiri pembelajaran dan siswa bersalaman dengan guru dan keluar kelas 
dengan tertib. 
2) Tindakan Pertemuan 2 
Pertemuan 2 pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 31 maret 
2018. Sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa melakukan kerja bakti 
membersihkan lingkungan sekolah selama 20 menit. Pembelajaran dimulai pukul 
07.30 WIB. Tema pembelajaran yang akan dipelajari masih di tema 6 subtema 3 
pembelajaran kedua. Muatan pembelajaran pada tema ini adalah Bahasa Indonesia 
dan PPKn. Namun sebelum pembelajaran dimulai, guru memberitahukan kepada 
peneliti bahwa pembelajaran hanya sampai pukul 09.30 WIB sehingga siswa 
pulang lebih awal karena sekolah mengadakan rapat persiapan UN siswa kelas 6. 
Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam dan mengajak 
siswa untuk berdoa bersama-sama. Kemudian guru bertanya tentang kegiatan 
kerja bakti yang telah dilakukan siswa sekaligus sebagai apersepsi. Guru bertanya 
“Siapa yang tadi tidak ikut kerja bakti? Semua ikut atau hanya melihat temannya 
yang kerja bakti? Mengikuti kerja bakti merupakan kewajiban seluruh warga 
sekolah, jadi yang tidak ikut kerja bakti berarti melanggar tata tertib di sekolah”. 
siswa bersahutan menjawab pertanyaan guru. Kemudian guru menyampaikan 
pembelajaran yang akan dipelajari. 
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Guru melakukan diskusi dengan siswa tentang apa saja yang termasuk 
peraturan di sekolah. siswa menuliskan beberapa peraturan sekolah yang 
ditemukan dalam diskusi dengan guru. Agar pembelajaran lebih mudah diterima 
oleh siswa, guru meminta siswa untuk bermain peran dengan membaca teks 
percakapan yang ada di buku siswa. Siswa membentuk kelompok dengan jumlah 
anggota 3 siswa setiap kelompok. Kemudian setiap kelompok maju bermain 
peran. Guru melakukan tanya jawab tentang informasi apa saja yang terdapat dala 
teks percakapan yang sudah diperankan siswa. Guru memberikan penegasan yang 
berkaitan dengan isi teks percakapan yang sudah diperankan oleh siswa. 
Pembelajaran selanjutnya adalah melanjutkan pembelajaran menulis 
pertemuan sebelumnya. Guru membagikan kertas soal tes menulis ke masing-
masing siswa. Kemudian guru meminta siswa melanjutkan menulis bagi yang 
belum selesai. Siswa yang sudah selesai menulis diminta untuk meneliti kembali 
hasil tulisannya. Guru membagikan kembali media gambar tunggal dan meminta 
siswa untuk mengamati gambar tersebut. Kemudian guru mengingatkan kembali 
aktivitas apa saja yang terdapat didalam gambar yang bisa ditulis menjadi kalimat. 
Selain itu, guru juga mengingatkan kembali penggunaan haruf kapital dan tanda 
baca yang benar. 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal tes menulis, lembar kerja di 
kumpulkan kepada guru. Guru memanggil siswa yang pada pertemuan 
sebelumnya belum maju ke depan kelas membacakan hasil menulisnya. Setelah 
seluruh siswa maju ke depan, lembar kerja siswa dikumpulkan kepada guru. 
Setelah itu, guru menyimpulkan pembelajaran dan mengkondisikan siswa untuk 
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pulang. Sebelum pembelajaran di akhiri, guru dan siswa berdoa bersama. Guru 
mengucapkan salam dan siswa keluar kelas dengan tertib. 
3) Pengamatan/Observasi Tindakan Siklus I 
Selama proses pembelajaran menulis permulaan menggunakan media 
gambar tunggal, peneliti melakukan pengamatan atau observasi kegiatan. 
Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengan proses kegiatan pembelajaran 
di kelas. Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal. 
Kegiatan observasi dilakukan menggunakan lembar pedoman observasi yang telah 
disusun oleh peneliti. 
Kegiatan observasi aktivitas guru dan siswa dilakukan di setiap pertemuan 
pada setiap siklus, yaitu pertemuan 1 dan pertemuan 2. Data yang diperoleh dari 
hasil observasi ada kualitas proses pembelajaran menulis permulaan 
menggunakan media gambar tunggal. Data yang berupa perubahan aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran menulis permulaan. Pedoman observasi 
yang digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam setiap siklus 
menggunakan pedoman observasi yang sama. Penggunaan pedoman observasi 
yang sama pada setiap siklus dilakukan untuk mengetahui peningkatan pada setiap 
pertemuan. Observasi aktivitas guru digunakan untuk mengetahui kinerja guru 
dalam menyampaikan materi, menggunakan media, dan membimbing siswa saat 
pembelajaran. Kemudian observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui 
aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menulis permulaan 
menggunakan media gambar tungal. 
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a) Keberhasilan Proses Pembelajaran 
(1) Observasi Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama siklus 
I, masih terdapat beberapa aspek yang belum sesuai dengan rencana 
pembelajaran. Pada kegiatan awal pembelajaran, guru sudah baik dalam 
menyiapkan materi dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Guru juga sudah mengawali pembelajaran dengan berdoa dan 
mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran. Apersepsi dilakukan 
guru dengan sangat baik karena guru sudah menggunakan beberapa pertanyaan 
yang dapat memancing rasa ingin tahu siswa. Kegiatan apersepsi yang dilakukan 
guru juga sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Namun guru kurang 
memberikan motivasi secara mendalam agar siswa selalu semangat dan tertib 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Pada saat menggunakan media guru juga sudah cukup baik walaupun 
masih ada beberapa kekurangan. Guru sudah melakukan tanya jawab mengenai 
gambar yang diamati siswa agar siswa lebih mudah dalam mengidentifikasi isi 
gambar. Guru juga sudah memberikan contoh membuat kalimat untuk 
mendeskripsikan isi suatu gambar dengan baik sehingga siswa tidak terlalu 
kesulitan saat diminta membuat kalimat berdasarkan gambar yang diamati. Guru 
selalu membimbing siswa dengan baik saat pembelajaran menulis dan 
membimbing siswa untuk bekerja secara mandiri. Namun saat beberapa siswa 
maju ke depan membacakan hasil tulisannya di depan kelas, guru kurang 
memberikan apresiasi atau pujian yang dapat memotivasi siswa. Guru hanya 
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memberikan pujian sebatas tepuk tangan tanpa memberikan motivasi agar siswa 
lebih bersemangat lagi dan lebih bagus dalam membuat suatu tulisan. Pada akhir 
pembelajaran, guru memberikan pekerjaan rumah dan mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan materi yang sudah dipelajari. 
Pada pertemuan kedua siklus I, guru melakukan kegiatan pembuka 
pembelajaran dengan cukup baik. Guru sudah menyiapkan materi dan media 
pembelajaran dengan baik. Selain itu, guru melakukan apersepsi dengan baik 
sesuai materi yang akan dipelajari. Guru melakukan kembali tanya jawab tentang 
gambar yang sudah diamati siswa. Hal itu dilakukan agar hasil tulisan siswa 
sesuai dengan objek atau gambar yang sudah diamati. Pada saat siswa menulis, 
guru juga mengingatkan kembali tentang penggunaan hufur kapital dan tanda baca 
yang benar. Guru memberikan pujian kepada siswa yang sudah berani maju ke 
depan kelas membacakan hasil menulis kalimat berdasarkan gambar yang diamati. 
Saat mengakhiri pembelajaran guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan 
pembelajaran dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 
Secara keseluruhn aktivitas guru pada siklus I mengalami peningkatan 
pada setiap pertemuan. Hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
 Pertemuan 1 Pertemuan 2 Siklus I 
Skor 50 56 53 
Persentase 78% 87,5% 82,8% 
 
Berdasarkan tabel di atas, skor hasil obervasi aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran menulis permulaan meggunakan media gambar tunggal selama 
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siklus I mengalami peningkatan. Rata-rata capaian peningkatan aktivitas guru 
dalam proses pembelajaran menulis permulaan menggunakan media gambar 
tunggal sebesar 82,8% dan masuk dalam kategori baik sekali. 
(2) Observasi Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan 1 siklus I, 
terlihat siswa antusias mengikuti pembelajaran menulis permulaan menggunakan 
media gambar tunggal. Siswa terlihat senang saat guru menginformasikan akan 
belajar menulis cerita. Siswa juga terlihat ingin tahu saat guru membawa gambar 
yang akan digunakan sebagai media pembelajaran. Akan tetapi saat guru 
menjelaskan isi gambar yang diamati, masih ada beberapa siswa yang sibuk 
sendiri dan hampir berebutan gambar yang sudah dibagikan. Kemudian masih ada 
beberapa siswa yang kurang memperhatikan saat guru sedang menjelaskan materi 
tentang penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang benar. 
Pada pertemuan pertama siklus 1, hanya ada beberapa siswa yang 
melakukan tanya jawab dengan guru tentang isi gambar yang diamati. Saat mulai 
menulis cerita, masih ada beberapa siswa yang kesulitan membuat kalimat atau 
membuat judul cerita. Beberapa siswa yang masih kesulitan membuat kalimat 
dibimbing guru secara bergantian dalam membuat kalimat. Kemudian saat 
membacakan hasil tulisan di depan kelas, secara keseluruhan siswa masih kurang 
percaya diri. Ada siswa yang suaranya kurang keras saat membacakan hasil 




Pada pertemuan kedua siklus 1, siswa sudah lebih baik lagi dalam 
mengikuti pembelajaran menulis menggunakan media gambar tunggal. Siswa 
lebih memperhatikan saat guru menjelaskan gambar yang diamati. Siswa juga 
lebih berani bertanya kepada guru jika ada materi yang belum dipahami. Namun 
masih sama seperti pertemuan sebelumnya, saat membacakan hasil tulisannya di 
depan kelas, beberapa siswa masih kurang percaya diri. 
Secara keseluruhan, aktivitas siswa pada siklus I mengalami peningkatan 
pada setiap pertemuan. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Siklus I 
67,5% 73,1% 70,3% 
 
Berdasarkan tabel di atas, skor hasil observasi aktivitas siswa pada proses 
pembelajaran menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal meningkat. 
Rata-rata skor capaian hasil observasi aktivitas siswa pada proses pembelajaran 
menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal mencapai 70,3% pada 
siklus I. 
b) Hasil Tes Keterampilan Menulis Permulaan 
Keberhasilan pembelajaran menulis permulaan menggunakan media 
gambar tunggal dilihat dari hasil observasi dan hasil tes menulis. Tes menulis 
dilakukan pada setiap siklus. Tes yang dilaksanakan berupa tes menulis membuat 
cerita atau karangan berdasarkan tema yang sedang dipelajari. Satu soal tes 




































digunakan. Pada siklus I tema menulis yang digunakan adalah merawat 
lingkungan. 
Aspek yang dinilai yaitu kerapian tulisan, ketepatan penggunaan ejaan, 
ketepatan penggunaan tanda baca, ketepatan penggunaan kalimat, kelengkapan 
kata dan kesesuaian dengan objek. Pada siklus I, siswa mengerjakan tes menulis 
sudah cukup baik. Sebagian besar siswa sudah membuat kalimat cerita atau 
karangan yang sesuai dengan objek atau gambar yang diamati. Namun sebagian 
besar siswa masih kurang pada aspek kelengkapan kata. Adapun rata-rata hasil tes 
menulis permulaan siswa selama siklus I pada setiap aspek adalah sebagai berikut. 
Gambar 3. Digaram Batang Rata-Rata Nilai Aspek Keterampilan Menulis 
Permulaan Siklus I 
Berdasarkan diagram rata-rata nilai setiap aspek keterampilan menulis 
permulaan menggunakan media gambar tunggal di atas, dapat diketahui skor dari 
setiap aspek keterampilan menulis permulaan. Aspek kerapian tulisan mencapai 
skor 13,33, aspek ketepatan penggunaan ejaan mencapai skor 10,18, aspek 
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ketepatan penggunaan tanda baca mencapai skor 11,85, aspek ketepatan 
penggunaan kalimat mencapai skor 10,37, aspek kelengkapan kata mencapai skor 
8,11, dan aspek kesesuaian dengan objek mencapai skor 18,88. Penilaian 
keterampilan menulis permulaan dilakukan 1 kali pada setiap siklus. Penilaian 
dilakukan setelah rangkaian kegiatan pembelajaran menulis permulaan selesai. 
Hasil keterampilan menulis permulaan pada siklus I menunjukkan bahwa 
melalui media gambar tunggal terjadi peningkatan rata-rata nilai keterampilan 
menulis permulaan. Berikut adalah tabel rata-rata nilai keterampilan menulis 
permulaan pada saat pra siklus dan siklus I. 
Tabel 5. Rata-rata Nilai Keterampilan Menulis Permulaan dari Pra Siklus sampai 
Siklus I 
Rata-rata Nilai 
Pra Siklus Siklus I 
67,25 72,74 
 
Pada tabel di atas menunjukkan rata-rata nilai keterampilan menulis 
permulaan siswa kelas IIA SD Negeri Bangunjiwo pada siklus I sebesar 72,74. 
Jika dibandingkan dengan rata-rata keterampilan menulis permulaan pada kondisi 
awal atau pra siklus dapat diketahui bahwa rata-rata nilai keterampilan menulis 
permulaan mengalami peningkatan. Nilai rata-rata keterampilan menulis 
permulaan pada saat pra siklus sebesar 67,25 dan meningkat sebesar 6,49 pada 
siklus I menjadi 72,74. Peningkatan rata-rata nilai keterampilan menulis 
permulaan dari pra siklus hingga siklus I dapat disajikan dalam bentuk diagram 




Gambar 4. Diagram Batang Peningkatan Rata-rata Nilai Keterampilan Menulis 
Permulaan dari Pra Siklus sampai Siklus I 
Pada siklus I, selain terjadi peningkatan rata-rata nilai keteramplan 
menulis permulaan, persentase ketercapaian kriteria keberhasilan juga mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan persentase ketercapaian keberhasilan pada 
saat kondisi awal atau pra siklus. Adapun tabel peningkatan ketercapaian kriteria 
keberhasilan pada saat pra siklus dan siklus I adalah sebagai berikut. 
Tabel 6. Persentase Ketercapaian Kriteria Keberhasilan Keterampilan Menulis 
Permulaan Siklus I 
Uraian 
Pencapaian Kriteria Keberhasilan 







Skor 11 16 17 10 
Persentase 40,47% 59,25% 62,96% 37,03% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada saat kondisi awal 
atau pra siklus jumlah siswa yang mencapai kriteria keberhasilan 11 siswa dan 
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meningkat menjadi 17 siswa pada siklus I dengan persentase ketercapaian kriteria 
keberhasilan sebesar 62,96% atau meningkat sebesar 22,49% dari pra siklus. 
c. Refleksi Tindakan 
Refleksi tindakan dilakukan setiap akhir siklus. Refleksi tindakan 
dilakukan untuk meninjau kembali atau mengkaji kekurangan pembelajaran 
menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal. Melalui kegiatan 
refleksi dapat mengetahui kekurangan-kekurangan atau kendala yang muncul 
ketika penelitian berlangsung. Hasil dari kegiatan refleksi dapat digunakan 
sebagai acuan perbaikan pada tindakan selanjutnya. Adapun hal-hal yang perlu 
direfleksikan dalam tindakan siklus I adalah sebagai berikut. 
1) Pada saat guru memperlihatkan gambar, beberapa siswa masih sibuk sendiri 
dan tidak memperhatikan penjelasan dari guru tentang gambar yang diamati. 
2) Guru hanya menjelaskan gambar yang amati secara sekilas tanpa 
memancing rasa ingin tahu siswa mengungkapkan ide-ide setelah 
mengamati gambar. Hal tersebut membuat beberapa siswa masih kesulitan 
membuat kalimat walaupun sudah dibantu dengan mengamati gambar yang 
sudah disediakan. 
3) Masih ada beberapa siswa yang ramai ketika pelajaran berlangsung, jalan-
jalan di sekitar kelas dan mengganggu temannya yang sedang menulis. 
4) Berdasarkan hasil tulisan siswa pada siklus I, terdapat satu aspek yang 
skornya masih cukup rendah. Aspek kelengkapan kata menjadi aspek yang 
paling rendah skornya. Sebagian besar siswa masih salah dalam menulis 
kata atau kalimat.  Sebagai contoh, saat menuliskan kata “halaman” 
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beberapa siswa hanya menuliskan “halama”, kemudian menulis kata 
“membersihkan” masih ditulis “mebersikan”. Kemudian masih ada beberapa 
siswa terbalik dalam menulis huruf “b” dan “d”. Penggunaan huruf kapital 
dan tanda baca juga masih terjadi banyak kesalahan. Masih ada beberapa 
siswa yang tidak menggunakan huruf kapital diawal kalimat dan tanda titik 
diakhir kalimat. Bahkan ada juga siswa yang menggunakan huruf kapital di 
tengah kalimat. 
Berdasarkan hasil refleksi dapat diketahui beberapa aspek menulis 
permulaan siswa masih rendah dan terdapat beberapa kekurangan selama tindakan 
siklus I. nilai rata-rata keterampilan menulis permulaan masih jauh dari kriteria 
keberhasilan yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, diperlukan tindakan 
perbaikan yaitu siklus II. Rencana tindakan siklus II diharapkan dapat lebih 
meningkatkan keterampilan menulis permulaan menggunakan media gambar 
tunggal sesuai dengan kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan. 
3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
Tindakan siklus II merupakan perbaikan kekurangan atau kendala yang 
ditemui pada siklus I. Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus II adalah 
sebagai berikut. 
a. Revisi dan Perencanaan 
Kegiatan perencanaan dilakukan untuk mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan dalam proses pelaksanaan tindakan penelitian. Berdasarkan hasil 
pelaksanaan siklus I, terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki agar 
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mendapatkan hasil yang maksimal. Rencana perbaikan yang dilakukan peneliti 
pada siklus II adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti berkonsultasi dengan guru kelas untuk menentukan waktu penelitian 
siklus II. Tindakan pada siklus II masih sama seperti siklus I yaitu terdiri 
dari 2 pertemuan. Selain menentukan waktu penelitian, peneliti dan guru 
kelas juga menentukan tema yang akan diajarkan. Pada siklus 2 tema yang 
diajarkan adalah Merawat Tumbuhan. 
2. Peneliti menyiapkan gambar yang berbeda namun masih sesuai tema yang 
dipelajari. Penggunaan gambar yang berbeda agar siswa tidak bosan saat 
diminta untuk membuat kalimat berdasarkan gambar yang diamati. 
Kemudian gambar yang digunakan pada siklus II diharapkan dapat 
membantu siswa dalam membuat kalimat atau karangan. 
3. Peneliti menyiapkan lembar pedoman observasi untuk menilai aktivitas guru 
dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
b. Tindakan dan Pengamatan 
Kegiatan tindakan dan pengamatan dilakukan secara bersamaan dan tidak 
dapat dipisahkan. Hal itu dikarenakan guru sebagai pemberi tindakan dan peneliti 
sebagai obsever. 
1) Tindakan Pertemuan 1 
Tindakan penelitian pertemuan 1 pada siklus II dilaksanakan hari Selasa, 3 
April 2018. Tema yang dipelajari pada pertemuan pertama adalah Merawat 
Hewan dan Tumbuhan dengan subtema Merawat Tumbuhan. Muatan tema pada 
pertemuan pertama adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan 
71 
 
SBdP. Pembelajaran dimulai pukul 07.30 WIB karena guru terlambat sampai di 
sekolah. 
Kegiatan pada pertemuan 1 siklus II diawali dengan guru mengkondisikan 
kelas agar siswa siap mengikuti pembelajaran. Kemudian guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa. Setelah berdoa selesai, guru memeriksa kehadiran 
dan kerapian siswa. Guru melakukan apersepsi tentang bagaimana cara merawat 
tanaman dengan baik. Beberapa siswa bergantian menjawab pertanyaan guru. 
Guru menyampaikan bahwa akan belajar membuat cerita lagi. Ada beberapa 
respon yang ditunjukkan siswa. Ada beberapa siswa yang senang namun ada juga 
beberapa siswa yang merasa tidak suka karena menurut mereka membuat cerita 
itu sulit. 
Guru menempelkan gambar di papan tulis. Guru menyampaikan bahwa 
gambar tersebut adalah gambar yang akan digunakan untuk menulis cerita. Siswa 
terlihat antusias saat melihat gambar yang berbeda dari 2 pertemuan sebelumnya. 
Kemudian guru membagikan gambar kepada siswa setiap meja yang berisi 2 
siswa mendapatkan 1 gambar. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 
kegiatan apa saja yang ada di dalam gambar. Saat melakukan tanya jawab, ada 
beberapa siswa laki-laki yang ramai dan mengobrol dengan teman lainnya. 
Kemudian guru menegur siswa yang ramai tersebut agar memperhatikan dan 
mengikuti pelajaran dengan baik. 
Setelah melakukan tanya jawab tentang gambar yang diamati, guru juga 
mengingatkan penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang benar. Guru 
mngingatkan agar siswa lebih teliti dalam menulis. Siswa diminta agar lebih 
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bagus lagi dalam membuat karangan dari tes menulis permulaan sebelumnya. 
Guru menjelaskan kembali cara mendeskripsikan gambar menjadi suatu karangan 
dalam bentuk tulisan. Kemudian guru membagikan lembar tes menulis permulaan 
dan meminta siswa untuk bekerja secara mandiri. 
Saat mengerjakan tugas, ada beberapa siswa yang langsung fokus 
mengerjakan. Namun ada juga siswa yang masih melihat temannya dalam 
menentukan judul dan menulis kalimat. Bahkan 2 siswa laki-laki yang berebut 
pensil, hal tersebut mengganggu kondisi kelas. Kemudian guru meminjami pensil 
salah satu siswa tersebut dan mengingatkan tidak boleh membuat kegaduhan di 
kelas. Waktu berlalu 30 menit dan jam menunjukkan waktu untuk istirahat, guru 
mempersilakan siswa untuk istirahat terlebih dahulu dan melanjutkan kembali 
setelah istirahat. 
Setelah selesai istirahat, siswa kembali masuk ke kelas dan melanjutkan 
mengerjakan tes menulis permulan. Setelah 15 menit berlalu, guru memeriksa 
semua siswa sudah selesai mengerjakan atau belum. Ternyata ada beberapa siswa 
yang belum selesai mengerjakan. Guru meminta siswa yang sudah selesai atau 
yang belum selesai untuk mengumpulkan lembar kerjanya. Setelah semuanya 
dikumpulkan, guru memeriksa lembar kerja siswa yang sudah selesai 
mengerjakan. Terdapat 15 siswa yang sudah selesai mengerjakan. Kemudian guru 
meminta 15 siswa tersebut bergantian maju ke depan untuk membacakan 
karangan atau cerita yang sudah ditulis. Saat temannya maju ke depan, ada 
beberapa siswa yang memperhatikan temannya namun ada juga yang sibuk sendiri 
tidak memperhatikan temannya yang maju membaca cerita. Guru memberikan 
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apresiasi atau pujian kepada siswa yang berani maju ke depan membaca cerita 
yang sudah ditulis. Setelah semua siswa maju ke depan, guru menginformasikan 
bahwa siswa yang belum selesai menulis cerita bisa dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pelajaran dilanjutkan dengan siswa membaca teks percakapan. Guru 
meminta siswa untuk mengidentifikasi kalimat tanya yang ada di dalam teks 
percakapan. Kemudian siswa mengamati penggunaan tanda tanya di akhir kalimat 
tanya. Selanjutnya siswa membaca teks tentang “Membeli Pupuk Tanaman”. Dari 
teks bacaan tersebut siswa mempelajari tentang kesetaraan ukuran berat. Siswa 
diminta mengerjakan latihan soal yang ada di buku siswa. Guru dan siswa 
bersama-sama mengoreksi jawaban latihan soal yang sudah dikerjakan. 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 1 diakhiri dengan guru 
memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran yang sudah dipelajari. 
Kemudian dilanjutkan salah satu siswa memimpin doa. Sebelum mengakhiri 
pembelajaran, guru mengingatkan siswa yang bertugas piket pada hari tersebut 
untuk piket terlebih dahulu sebelum pulang. Guru mengucapkan salam penutup 
dan siswa keluar kelas dengan tertib. 
2) Tindakan Pertemuan 2 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 5 April 
2018. Proses pembelajaran dimulai pada pukul 08.30 karena mata pelajaran 
sebelumnnya adalah olahraga. Tema yang diajarkan masih sama pada pertemuan 
sebelumnya yaitu tema Merawat Hewan dan Tumbuhan subtema Merawat 
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Tumbuhan. Muatan pembelajaran pada tema tersebut adalah Bahasa Indonesia, 
PPKn, dan PJOK. 
Pembelajaran dimulai dengan guru mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti pembelajaran. Namun siswa sulit dikondisikan karena siswa baru saja 
mengikuti pelajaran olahraga. Masih ada siswa yang makan dan minum, ada 
beberapa siswa yang terlihat kelelahan setelah mengikuti pelajaran olahraga 
sehingga belum siap mengikuti pembelajaran selanjutnya. Kemudian guru 
memberi waktu 5 menit agar siswa bisa menghabiskan makanan atau 
minumannya terlebih dahulu dan juga istirahat sejenak sebelum pelajaran dimulai. 
Setelah semuanya siap mengikuti pembelajaran, guru mengawali 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Guru memeriksa kehadiran siswa dan 
kerapian siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan 
materi yang akan dipelajari. Guru mengingatkan bahwa pada hari itu akan 
melanjutkan pembelajaran menulis pada pertemuan sebelumnya. Guru 
menempelkan media gambar yang sama seperti pertemuan sebelumnya. 
Kemudian guru kembali melakukan tanya jawab tentang apa saja yang bisa dibuat 
cerita berdasarkan gambar yang diamati. Guru kembali membagikan gamba 
kepada siswa beserta dengan lembar kerja milik masing-masing siswa. 
Guru meminta siswa yang sudah selesai mengerjakan pada pertemuan 
sebelumnya untuk meneliti kembali hasil pekerjaannya. Kemudian bagi siswa 
yang belum selesai diminta untuk menyelesaikan. Guru berkeliling memantau 
siswa yang sedang mengerjakan soal tes menulis permulaan. Guru berkeliling 
sambil memberi contoh beberapa kalimat untuk mendeskripsikan suatu gambar. 
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Saat berkeliling guru juga menegur jika ada siswa yang membuat kegaduhan di 
kelas. Guru juga menegur siswa yang masih kurang rapi saat menulis atau masih 
terdapat beberapa kesalahan saat menulis.Jam sudah menunjukkan waktu istirahat, 
guru mempersilakan siswa untuk istirahat terlebih dahulu. 
Setelah selesai istirahat, siswa kembali masuk ke kelas untuk melanjutkan 
pembelajaran. Guru bertanya kepada siswa apakah sudah selesai mengerjakan 
atau belum. Sebanyak 10 siswa sudah selesai mengerjakan dan tinggal 2 orang 
siswa yang belum selesai mengerjakan. Guru meminta 10 siswa yang sudah 
selesai mengerjakan soal tes menulis permulaan untuk maju ke depan membaca 
cerita yang sudah ditulis. Guru juga mengingatkan 2 siswa yang belum selesai 
untuk menyelesaikan menulis cerita. Terdapat beberapa siswa yang masih kurang 
percaya diri saat membaca cerita di depan kelas, namun beberapa siswa sudah 
percaya diri saat membaca cerita di depan kelas. Guru juga memberikan pujian 
saat siswa selesai membaca cerita, contohnya “wah, hebat nak”, “bagus sekali”, 
“berikan tepuk tangan untuk teman kalian”. Kemudian 2 siswa yang masih tersisa 
mengumpulkan hasil menulis ceritanya kepada guru. Guru mempersilakan siswa 
tersebut untuk membaca cerita yang sudah ditulis. Kemudian guru meminta 
semua siswa untuk kembali ke tempat duduk masing-masing. Guru mengajak 
siswa untuk menyebutkan kembali apa saja yang dapat diceritakan berdasarkan 
gambar yang sudah diamati. 
Kemudian pelajaran dilanjutkan dengan membaca teks tentang merawat 
tanaman. Siswa diminta untuk mengidentifikasi hal-hal yang perlu dilakukan dan 
tidak perlu dilakukan saat merawat tanaman. Siswa menyebutkan secara 
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bergantian sipandu oleh guru. Kemudian siswa di bentuk berkelompok terdiri 3 
orang setiap kelompok. Setiap kelompok membuat percakapan tentang tata tertib 
di sekolah, namun karena waktunya sudah habis, tugas tersebut dijadikan PR. 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. Guru mengingatkan siswa yang bertugas piket untuk 
melakukan piket kelas dahulu sebelum pulang. Kemudian guru mengucapkan 
salam, siswa bersalaman dengan guru dan keluar kelas secara tertib. 
3) Pengamatan/Observasi Tindakan Siklus II 
Selama proses pembelajaran menulis permulaan menggunakan media 
gambar tunggal, peneliti melakukan pengamatan atau observasi kegiatan. 
Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengan proses kegiatan pembelajaran 
di kelas. Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal. 
Kegiatan observasi dilakukan menggunakan lembar pedoman observasi yang telah 
disusun oleh peneliti. Pengamatan atau observasi aktivitas guru dan siswa pada 
siklus II dilakukan seperti pada pengamatan siklus I. Observasi aktivitas guru 
digunakan untuk mengetahui kinerja guru dalam menyampaikan materi, 
menggunakan media, dan membimbing siswa saat pembelajaran. Kemudian 
observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran menulis permulaan menggunakan media gambar 
tunggal. 
a) Keberhasilan Proses Pembelajaran 
(1) Observasi Aktivitas Guru 
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Berdasarkan hasil observasi pertemuan pertama siklus II, guru sudah 
melakukan pembelajaran dengan baik dibandingkan dengan pembelajaran pada 
siklus I. Guru sudah menyiapkan materi dan media pembelajaran dengan baik 
sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian guru sudah mengajak siswa berdoa 
terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran. Selain sudah membuka 
pembelajran dengan baik, guru juga sudah melakukan apersepsi dengan baik. 
Guru melakukan apersepsi dengan memancing pengetahuan siswa dengan 
beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Saat guru 
melakukan apersepsi tersebut, siswa menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Saat menggunakan media pembelajran berupa gambar tunggal, guru sudah 
cukup baik. Guru memberikan beberapa pertanyaan agar siswa mengungkapkan 
ide-ide atau gagasan tentang gambar yang diamati. Guru juga memberikan 
beberapa contoh kalimat yang dapat digunakan untuk menceritakan suatu gambar. 
Selain memberi contoh cara membuat kalimat deskripsi suatu gambar, guru juga 
memberi contoh penggunaan huruf kapital dan tanda baca dalam suatu kaimat. 
Guru selalu membimbing siswa saat siswa mulai mengerjakan soal tes menulis 
permulaan. 
Pada pertemuan kedua, guru semakin baik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Guru sudah melaksanakan proses pembelajaran hampir seperti RPP 
yang sudah dibuat. Guru sudah memulai pembelajaran dengan meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa sebelum pembelajaran dimulai. Guru juga 
melakukan variasi saat kegiatan apersepsi. Guru mengajak siswa untuk bernyanyi 
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terlebih dahulu agar siswa menjadi semangat saat mengikuti pembelajaran. Saat 
siswa mulai melanjutkan soal tes menulis, guru berkeliling membimbing siswa. 
Jika terdapat siswa yang kesulitan dalam membuat kalimat, guru membantu siswa 
yang kesulitan tersebut. Kemudian jika terdapat siswa yang membuat kegaduhan, 
guru langsung memberi peringatan siswa yang membuat kegaduhan agar kelaf 
menjadi lebih kondusif. Saat siswa bergantian maju ke depan kelas untuk 
membaca cerita yang sudah ditulis, guru meminta siswa lainnya untuk 
memperhatikan temannya yang sedang maju membaca cerita. Guru juga 
memberikan pujian kepada siswa yang berani maju ke depan agar siswa lain juga 
termotivasi untuk berani maju ke depan. Kemudian saat mengakhiri pembelajaran, 
guru memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran yang sudah dipelajari 
agar ilmu yang didapatkan siswa dapat benar-benar dipahami. 
Secara keseluruhan, aktivitas guru pada siklus II mengalami peningkatan 
pada setiap pertemuan. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
 Pertemuan 1 Pertemuan 2 Siklus I 
Skor 61 63 62 
Persentase 95,3% 98,4% 96,8% 
 
Berdasarkan tabel di atas, skor hasil obervasi aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran menulis permulaan meggunakan media gambar tunggal selama 
siklus II mengalami peningkatan. Rata-rata capaian peningkatan aktivitas guru 
dalam proses pembelajaran menulis permulaan menggunakan media gambar 
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tunggal sebesar 96,8% (predikat baik sekali) atau meningkat sebesar 14% dari 
siklus I. 
(2) Observasi Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklus 
II, terlihat siswa lebih baik dalam mengikuti proses pembelajaran menulis 
permulaan menggunakan media gambar tunggal. Siswa lebih memperhatikan saat 
guru menjelaskan isi gambar yang diamati. Siswa juga lebih aktif menjawab 
pertanyaan yang ditanyakan guru tentang gambar yang diamati. Saat proses 
pembelajaran berlangsung, siswa lebih kondusif walaupun masih ada beberapa 
anak yang bicara dengan temannya. 
Saat siswa mulai mengerjakan soal tes menulis, sebagian besar siswa 
sudah mengerjakan dengan sungguh-sungguh. Siswa sudah bekerja secara 
mandiri. Namun masih ada beberapa siswa yang kadang jalan-jalan dan 
mengganggu temannya yang sedang menulis. Siswa yang mengganggu temannya 
ditegur guru dan diberikan peringatan agar tidak mengganggu temannya. Namun 
selurh siswa belum bisa menyelesaikan mengerjakan soal tes menulis sesuai 
waktu yang sudah ditentukan oleh guru. Terdapat 15 siswa yang bisa selesai 
mengerjakan sesuai waktu yag sudah ditentukan guru. Saat maju ke depan kelas 
sebagian besar siswa sudah percaya diri berani membaca hasil karangannya 
dengan suara yang keras, walaupun masih ada siswa lain yang malu-malu saat 
maju ke depan kelas membaca hasil karangannya. 
Pada pertemuan kedua siklus II, menunjukkan aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran sudah lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Namun 
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siswa sempat susah dikondisikan karena siswa baru saja selesai mengikuti 
olahraga. Setelah diberi waktu tambahan istirahat oleh guru, siswa menjadi fokus 
kembali untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya. Siswa yang belum selesai 
mengerjakan pada pertemuan sebelumnya terlihat bersungguh-sungguh 
menyelesaikan tugasnya. Kemudian siswa yang sudah selesai, mengoreksi 
kembali hasil karangannya dengan bertanya kepada guru apakah masih ada 
kesalahan dalam menulis atau tidak. Siswa yang maju ke depan kelas untuk 
membaca hasil tulisannya juga lebih percaya diri. Saat akhir pembelajaran, siswa 
aktif saat guru mengajak untuk menyimpulkan materi pelajaran yang sudah 
dipelajari. Secara keseluruhan, aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis 
permulaan menggunakan media gambar tunggal mengalami peningkatan. 
Aktivitas siswa pada siklus II meningkat pada setiap pertemuan. Hasil observasi 
aktivitas siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Siklus I 
89,5% 85,6% 87,55% 
 
Berdasarkan tabel di atas, skor hasil observasi aktivitas siswa pada proses 
pembelajaran menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal meningkat. 
Rata-rata skor capaian hasil observasi aktivitas siswa pada proses pembelajaran 
menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal mencapai 87,55% pada 





































b) Hasil Tes Keterampilan Menulis Permulaan 
Keberhasilan pembelajaran menulis permulaan menggunakan media 
gambar tunggal dilihat dari hasil observasi dan hasil tes menulis. Tes menulis 
dilakukan pada setiap siklus. Tes yang dilaksanakan berupa tes menulis membuat 
cerita atau karangan berdasarkan tema yang sedang dipelajari. Satu soal tes 
menulis digunakan untuk dua pertemuan sama seperti media gambar yang 
digunakan. Pada siklus II tema menulis yang digunakan adalah merawat 
tumbuhan. 
Aspek yang dinilai masih sama seperti siklus I yaitu kerapian tulisan, 
ketepatan penggunaan ejaan, ketepatan penggunaan tanda baca, ketepatan 
penggunaan kalimat, kelengkapan kata dan kesesuaian dengan objek. Pada siklus 
II, keterampilan menulis permulaan siswa mengalami peningkatan pada setiap 
aspek. Adapun rata-rata hasil tes menulis permulaan siswa selama siklus II pada 
setiap aspek adalah sebagai berikut. 
Gambar 5. Diagram Batang Rata-rata Nilai Aspek Keterampilan Menulis 




Berdasarkan diagram rata-rata aspek keterampilan menulis permulaan 
menggunakan media gambar tunggal di atas, dapat diketahui skor dari setiap 
aspek keterampilan menulis permulaan. Aspek kerapian tulisan mencapai skor 
16,85, aspek ketepatan penggunaan ejaan mencapai skor 11,48, aspek ketepatan 
penggunaan tanda baca mencapai skor 12,40, aspek ketepatan penggunaan 
kalimat mencapai skor 12,77, aspek kelengkapan kata mencapai skor 8,44, dan 
aspek kesesuaian dengan objek mencapai skor 18,88. Penilaian keterampilan 
menulis permulaan dilakukan 1 kali pada setiap siklus. Penilaian dilakukan 
setelah rangkaian kegiatan pembelajaran menulis permulaan selesai. 
Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan bahwa pembelajaran menulis 
permulaan menggunakan media gambar tunggal mengalami peningkatan, baik 
dari segi proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari rata-rata nilai keterampilan menulis permulaan siklus II yang 
mengalami peningkatan dibandingkan dari nilai rata-rata keterampilan menulis 
permulaan siklus I. Berikut ini ada tabel rata-rata nilai keterampilan menulis 
permulaan siswa kelas IIA SD N Bangunjiwo pada siklus I dan II. 
Tabel 9. Rata-rata Nilai Keterampilan Menulis Permulaan Siklus II 
Rata-Rata Nilai 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
67,25 72,74 80,85 
 
Pada tabel di atas menunjukkan rata-rata nilai keterampilan menulis 
permulaan siswa kelas IIA SD Negeri Bangunjiwo pada siklus II sebesar 80,85. 
Jika dibandingkan dengan rata-rata keterampilan menulis permulaan pada siklus I 
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dapat diketahui bahwa rata-rata nilai keterampilan menulis permulaan mengalami 
peningkatan. Nilai rata-rata keterampilan menulis permulaan pada siklus I sebesar 
72,74 dan meningkat sebesar 8,11 pada siklus II menjadi 80,85. Peningkatan rata-
rata nilai keterampilan menulis permulaan dari siklus I hingga siklus II dapat 









Pra Siklus Siklus I Siklus II
 
Gambar 6. Diagram Batang Peningkatan Rata-rata Nilai Keterampilan Menulis 
Permulaan Siklus II 
Pada siklus II, selain terjadi peningkatan rata-rata nilai keterampilan 
menulis permulaan, persentase ketercapaian kriteria keberhasilan juga mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan persentase ketercapaian keberhasilan pada 
siklus I. Adapun tabel peningkatan ketercapaian kriteria keberhasilan pada siklus I 










Tabel 10. Persentase Ketercapain Kriteria Keberhasilan Keterampilan Menulis 
Permulaan Siklus II 
Uraian 
Pencapaian Kriteria Keberhasilan 







Skor 17 10 22 5 
Persentase 62,96% 37,03% 81,84% 18,51% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I jumlah 
siswa yang mencapai kriteria keberhasilan 17 siswa dan meningkat menjadi 22 
siswa pada siklus II dengan persentase ketercapaian kriteria keberhasilan sebesar 
81,84% atau meningkat sebesar 18,88% dari siklus I. Hasil ini sudah sesuai 
dengan kriteria keberhasilan yang sudah ditetapkan dalam penelitian ini. 
c. Refleksi Tindakan 
Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru pada akhir siklus pembelajaran. 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengkaji kekurangan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran keterampilan menulis permulaan menggunakan media gambar 
tunggal. Peneliti dan guru melakukan analisis dan refleksi secara keseluruhan. 
Pada proses pembelajaran siklus II, aktivitas guru dan siswa sudah lebih baik 
daripada siklus I. berdasarkan hasil analisis dan refleksi dapat diketahui bahwa 
tindakan penelitian yang dilakukan pada siklus I dan II mengalami peningkatan 
serta memberikan dampak positif. Rata-rata nilai keterampilan menulis permulaan 
siswa kelas IIA SD N Bangunjiwo sudah memenuhi atau mencapai kriteria 
keberhasilan yang ditentukan yaitu 70%. Selain itu, nilai aktivitas guru dan siswa 
juga mengalami peningkatan pada setiap siklus. Oleh karena itu, penelitian cukup 




1. Pembahasan Proses 
Nilai rata-rata menulis permulaan pada kondisi awal atau pra tindakan di 
kelas IIA SD N Bangunjiwo sebesar 67,25. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis permulaan masih rendah. Hal ini disebabkan karena saat 
pembelajaran menulis permulaan masih berpusat kepada guru. Saat pembelajaran 
menulis, guru masih menggunakan metode ceramah dan dikte, hal tersebut kurang 
efektif karena siswa mudah menjadi bosan sehingga kurang memahami materi 
yang dipelajari. Selain masih berpusat pada guru, pembelajaran menulis 
permulaan juga belum menggunakan media pembelajaran yang tepat dan dapat 
menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Rendahnya keterampilan menulis siswa memerlukan perbaikan dengan 
melakukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa. 
Tindakan yang dipilih peneliti yaitu menggunakan media gambar tunggal untuk 
meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa kelas IIA SD N 
Bangunjiwo. Media gambar tunggal digunakan agar mampu meningkatkan minat 
dan perhatian siswa, sehingga keterampilan menulis permulaan juga mengalami 
peningkatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik (Arsyad, 2013:15) bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan dapat membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Saat 
pembelajaran menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal, siswa 
dibimbing untuk membuat beberapa kalimat yang menceritakan isi gambar yang 
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diamati. Siklus tindakan dilakukan secara bertahap dalam dua siklus. Setiap siklus 
terdiri dari 2 pertemuan. 
Melalui media gambar tunggal,siswa akan lebih mudah dalam membuat 
beberapa kalimat berdasarkan gambar yag diamati. Guru menggunakan gambar 
yang sesuai dengan tema atau subtema yang sedang dipelajari. Gambar yang 
digunakan secara klasikal dicetak ukuran A3 dan gambar yang digunakan secara 
individu dicetak sebesar A4. Penggunaan gambar tunggal sebagai media 
pembelajaran sejalan dengan pendapat Sudjana (2009:70) bahwa gambar dapat 
membantu siswa membangkitkan minatya pada pembelajaran. Bangkitnya minat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran akan dapat meningkatan nilai rata-rata 
keterampilan menulis permulaan siswa. Saat proses pembelajaran pada siklus I 
yaitu, siswa masih kurang memperhatikan apersepsi dari guru, sebagian besar 
siswa juga belum memperhatikan guru saat memberikan contoh membuat kalimat 
berdasarkan gambar yang diamati. Permasalahan lainnya adalah hanya sebagian 
siswa yang mampu mengerjakan soal tes menulis permulaan sesuai waktu yang 
ditentukan guru. Siswa juga belum bisa bekerja secara mandiri dalam 
mengerjakan tes menulis permulaan. Saat siswa diminta maju ke depan untuk 
membaca ceritanya masih banyak siswa yang belum percaya diri. Pada siklus I, 
persentase nilai observasi aktivitas guru sebesar 82,8% dengan kategori baik 
sekali dan persentase nilai observasi aktivitas siswa sebesar 70,3% dengan 
katerogi baik. 
Permasalahan atau kendala yang ditemui pada siklus I diperbaiki pada 
pelaksanaan siklus II. Perbaikan yang dilakukan pada siklus II yaitu dengan 
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menggunakan media gambar tunggal yang berbeda. Aktivitas siswa pada siklus II 
mengalami peningkatan. Siswa lebih memperhatikan guru saat guru melakukan 
aperserpsi. Kemudian siswa juga lebih kondusif saat mengikuti proses 
pembelajaran menulis permulaan menggunakan media gambar tunggal. Saat 
membaca di depan kelas, siswa sudah lebih percaya diri. Pada siklus II, guru lebih 
baik dalam melaksanakan pembelajaran menulis permulaan menggunakan media 
gambar tunggal. Guru membimbing siswa dengan memberikan contoh membuat 
kalimat yang benar, seperti dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 
Selain itu, guru juga memberikan pujian kepada siswa yang sudah berani dan 
percaya diri saat maju ke depan kelas membaca hasil tulisannya. Hal tersebut 
membuat siswa lain termotivasi untuk percaya diri. Pada siklus II, persentase nilai 
observasi aktivitas guru mengalami peningkatan menjadi 96,8% dan persentase 
nilai observasi aktivitas siswa sebesar 87,55% dengan kategori sangat baik. 
2. Pembahasan Hasil 
Nilai rata-rata keterampilan menulis permulaan siswa kelas IIA sebelum 
dilakukan tindakan atau pra siklus sebesar 67,25. Hasil penilian pada siklus I 
menunjukkan bahwa dari 27 siswa, 17 siswa sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan tindakan, sedangkan 10 siswa belum mencapai kriteria keberhasilan 
tindakan.  Pada siklus I nilai rata-rata keterampilan menulis permulaan meningkat 
menjadi 72,74. Persentase ketercapaian kriteria keberhasilan sebesar 40,47% pada 
pra siklus dan meningkat sebesar 22,49% pada siklus I. Namun demikian, nilai 
rata-rata keterampilan menulis permulaan siswa kelas IIA SD N Bangunjiwo 
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masih belum memenuhi kriteria keberhasilan yang sudah ditetapkan. Kemudian 
penelitian dilanjutkan ke siklus II. 
Nilai rata-rata keterampilan menulis permulaan pada siklus II mengalami 
peningkatan. Hasil penilaian pada siklus II bahwa dari 27 siswa, 22 siswa sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan dan sebanyak 5 siswa belum memenuhi 
kriteria keberhasilan tindakan. Nilai rata-rata keterampilan menulis permulaan 
pada siklus I sebesar 72,74 dengan persentase ketercapaian kriteria keberhasilan 
sebesar 62,96% meningkat sebesar 18,88% pada siklus II. Oleh karena itu, nilai 
rata-rata keterampilan menulis permulaan pada siklus II sebesar 80,85 dengan 
persentase ketercapaian kriteria keberhasilan sebesar 81,48%. Persetanse 
ketercapaian keberhasilan tindakan pada siklus II sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan tindakan dan penelitian berhenti pada siklus II. 
Peningkatan keterampilan menulis permulaan menggunakan media 
gambar tunggal pada siswa kelas IIA SD N Bangunjiwo telah diuraikan pada hasil 
penelitian dan pembahasan di atas. Berdasarkan pernyataan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpukan bahwa media gambar tunggal dapat meningkatkan 
keterampilan menulis permulaan siswa kelas IIA SD N Bangunjiwo. 
C. Temuan Penelitian 
Selama penilitian di lapangan, peneliti telah menemukan data-data yang 
diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan aktivitas guru dan siswa, tes 




1. Media gambar tunggal dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan 
siswa kelas IIA SD N Bangunjiwo. 
2. Penggunaan media gambar tunggal dapat meningkatan aktivitas dan 
motivasi mengikuti pembelajaran keterampilan menulis permulaan siswa 
kelas IIA SD N Bangunjiwo. 
3. Penggunaan media gambar tunggal dapat membantu siswa dalam 
menuangkan ide-ide atau gagasan siswa ke dalam bentuk tulisan (kalimat). 
D. Keterbatasan Penelitian 
Selama pelaksanaan penelitian, peneliti telah berusaha sebaik mungkin 
agar memperoleh hasil yang maksimal. Namun, dalam pelaksanaan penelitian 
masih banyak kekurangan yang diakibatkan oleh keterbatasan. Keterbatasan 
penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Pada pertemuan pertama siklus I, pelaksanaan penelitian kurang maksimal 
karena siswa harus pulang pagi dan pada pertemuan pertama siklus II, guru 
terlambat datang ke sekolah. kedua hal tersebut membuat proses 
pembelajaran kurang efektif. 
2. Terdapat 3 siswa yang keterampilan menulisnya sangat rendah dan belum 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar tunggal dapat meningkatkan 
proses pembelajaran keterampilan menulis permulaan dan hasil keterampilan 
menulis permulaan. Proses meningkatkan keterampilan menulis permulaan 
menggunakan media gambar tunggal dengan cara menggunakan gambar tunggal 
yang temple di depan kelas. Kemudian siswa mengamati gambar tersebut dan 
melakukan tanya jawab tentang isi gambar yang diamati. Guru memberikan 
contoh membuat kalimat berdasarkan gambar yang diamati. Siswa mengerjakan 
tes menulis permulaan dan membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
Peningkatan proses pembelajaran menulis permulaan menggunakan media 
gambar tunggal pada siswa kelas IIA SD Negeri Bangunjiwo ditandai dengan 
meningkatnya antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis 
permulaan. Selain peningkatan antusiasme siswa, saat proses pembelajaran 
menulis permulaan siswa menjadi lebih aktif melakukan tanya jawab dengan guru 
mengenai media gambar yang digunakan dan juga siswa lebih tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran menulis permulaan. 
Peningkatan keterampilan menulis menggunakan media gambar tunggal 
dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai keterampilan menulis permulaan 
dan persentase ketercapaian kriteria keberhasilan. Rata-rata nilai siswa pada 
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kondisi awal atau pra siklus sebesar 67,25 dengan persentase ketercapaian kriteria 
keberhasilan sebesar 40,47%. Pada siklus I, rata-rata nilai keterampilan menulis 
permulaan siswa sebesar 72,74 dengan persentase ketercapaian keberhasilan 
sebesar 62,96%. Rata-rata nilai keterampilan menulis permulaan siswa kelas IIA 
SD N Bangunjiwo pada siklus II sebesar 80,85 dengan persentase ketercapaian 
kriteria keberhasilan sebesar 81,48%. Persentase kriteria keberhasilan pada siklus 
II sudah mencapai kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan, maka penelitian 
dihentikan pada siklus II. 
B. Implikasi 
Penggunaan media gambar tunggal pada penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai acuan untuk mengadakan penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil 
penelitian dan simpulan, maka peneliti menyampaikan beberapa implikasi sebagai 
berikut. 
1. Penggunaan media gambar tunggal dapat meningkatkan keterampilan 
menulis permulaan. 
2. Penggunaan media gambar tunggal dapat meningkatkan motivasi dan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
3. Penggunaan media gambar tunggal dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis 
permulaan dan keterampilan menulis permulaan siswa. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti menyampaikan 
saran sebagai berikut. 
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1. Bagi Guru 
Guru dapat menggunakan media gambar tunggal dalam pembelajaran 
menulis permulaan untuk melatih keterampilan menulis siswa dan meningkatkan 
keterampilan menulis permulaan siswa. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Memberikan dukungan kepada guru agar kegiatan pembelajaran 
menggunakan media gambar tunggal lebih bervariasi dan menyenangkan. 
3. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan lebih meningkatan keterampilan menulis permulaannya 
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Lampiran 1. Daftar Siswa Kelas IIA 
 





1 WAHYU CATUR IFANSYAH L WCI 
2 ANGGER NDARU MUSTAQIIM L ANM 
3 NUR SETYO WINDOKO L NSW 
4 ABDI GAYUH MUBAROK L AGM 
5 AFNAN AZI ZULKARIM L AAZ 
6 ALVINO RAMA ALDISYA L ARA 
7 ASYA MAULANA IZDHAR L AMI 
8 AUNUR DINI SAFITRI P ADS 
9 AURA NAFISA PUTRI P ANP 
10 BRAHMANTYA ARSHAVIN PUTRA A. L BAP 
11 DINDA PUTRI CAHYANI P DPC 
12 FAHRI ANGGA PRATAMA L FAP 
13 FAKHREZI DAFFA MUBARAK L FDM 
14 M. FAHRI NAFIS HAFIZZURRAHMAN L MFNH 
15 M. RIFKI FEBRIAN HARYO JUDANTO L MRFHJ 
16 M. SETO AJI WIDYATMOKO L MSAW 
17 NABILA YUNANDA P NY 
18 NANDA LISTYA BASUKI P NLB 
19 NIKITA AYU TRI ANDINNA P NATA 
20 NAVIRA ATALIA ALFAMA P NAA 
21 PHYTO YUAN MAHENDRA L PYM 
22 RINDRA DAUD KIS ANNA L RDK 
23 ROZAS ZULJANA L RZ 
24 SETYA PITRI HANDAYANI P SPH 
25 WIKHAN BAYU PRASETYA L WBP 
26 M. MAIYA ARENTIZA P MMA 




Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan  : SD N Bangunjwo 
Kelas/Semester  : II / 2 
Tema    : 6. Merawar Hewan dan Tumbuhan 
Subtema   : 3. Tumbuhan di Sekitarku 
Pembelajaran ke  : 1 
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 
Alokasi Waktu  : 105 menit 
Hari, tanggal   : Rabu, 28 Maret 2018 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 
jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 






B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.7 Mencermati tulisan tegak bersambung dalam cerita dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital (awal kalimat, nama bulan dan hari, nama orang) serta 
mengenal tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat tanya. 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak bersambung menggunakan huruf kapital (awal kalimat, 
nama bulan, hari, dan nama diri) serta tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya dengan benar. 
Matematika 
3.6 Menjelaskan dan menentukan panjang (termasuk jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
4.6 Melakukan pengukuran panjang (termasuk jarak), berat, dan waktu dalam satuan 
baku, yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
SBdP 
3.1 Mengenal karya imajinatif dua dan tiga dimensi. 
4.1 Membuat karya imajinatif dua dan tiga dimensi. 
C. Indikator 
Bahasa Indonesia 
3.7.1 Siswa dapat memahami penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dalam suatu 
tulisan dengan benar. 
4.7.1 Siswa dapat menulis menggunakan huruf kapital dan tanda baca titik dalam suatu 
tulisan dengan benar. 
Matematika 
3.6.1 Siswa dapat mengidentifikasi panjang, berat, dan waktu dalam satuan baku dengan 
tepat. 
4.6.1 Siswa dapat menghitung pengukuran panjang, berat, dan waktu dalam satuan baku 
dengan tepat. 
SBdP 
3.1.1 Siswa dapat membedakan karya dua dan tiga dimensi. 
4.1.1 Siswa dapat membuat karya dua dan tiga dimensi. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia : Penggunaan huruf kapital dan tanda baca dalam menulis teks 
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2. Matematika  : Satuan baku untuk ukuran berat 
3. SBdP   : Membuat karya imajinatif tiga dimensi 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model   : Example non examples 
3. Metode  : Ceramah, tanya-jawab, penugasan 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 Guru mengkondisikan siswa agar siap memulai 
pelajaran. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa. 
 Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
semangat dalam mengikuti pelajaran. 
 Guru mengenalkan subtema yang akan dipelajari 
kepada siswa. 
 Guru melakukan apersepsi terkait pelajaran yang akan 
dipelajari dengan bertanya : 
“Tumbuhan apa saja yang ada di sekitar rumah kalian?” 
“Tumbuhan apa yang kalian lihat di sekitar sekolah?” 
 Guru menyampaikan informasi tentang pelajaran yang 
akan dipelajari. 
5 menit 
Inti  Siswa mengamati gambar pekarangan rumah Lani. 





 Siswa menuliskan apa yang ia temukan dalam gambar. 
 Guru mengaitkan kegiatan tersebut dengan judul tema 
dan subtema yang akan dipelajari. 
 Siswa membaca teks bacaan yang berjudul“Olahraga 
Pagi”. 
 Siswa memperhatikan informasi-informasi penting 
yang ia dapatkan dari bacaan. 
 Siswa mencermati kalimat-kalimat yang digunakan 
dalam bacaan. 
 Siswa mencermati huruf kapital dan tanda baca yang 
digunakan dalam setiap kalimat pada teks. 
 Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di 
Buku Siswa berdasarkan bacaan. 
 Guru melatih siswa untuk belajar menulis 
menggunakan huruf kapital dan tanda baca dengan 
benar. 
 Guru menunjukkan sebuah gambar tentang merawat 
hewan dan tumbuhan sekitar. 
 Setiap meja siswa mendapatkan satu gambar. 
 Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang 
gambar yang diamati. 
 Guru memberikan contoh mendeskripsikan suatu 
gambar ke dalam bentuk cerita. 




 Siswa diminta untuk membuat minimal 5 kalimat 
deskripsi yang berkaitan dengan gambar yang sudah 
diamati. 
 Siswa dibimbing untuk bekerja secara mandiri. 
 Guru mengingatkan siswa untuk memperhatikan 
kerapian tulisan. 
 Guru membimbing siswa yang masih kesulitan dalam 
menulis. 
 Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan kepada guru. 
 Siswa memperhatikan gambar timbangan dan satuan 
berat yang tertera pada timbangan tersebut. 
 Guru menjelaskan kesetaraan 1 kg dengan 10 ons. 
 Guru dapat memberikan contoh kesetaraan pengukuran 
berat benda. 
 Siswa mencermati pernyataan dan menyatakan 
pendapatnya. 
 Siswa melatih keterampilannya dalam mengonversi 
satuan berat dengan mengerjakan latihan yang 
disediakan di Buku Siswa. 
 Guru memeriksa jawaban latihan siswa. 
 Pada saat ini, guru bisa memberikan umpan balik 
kepada siswa agar siswa paham terhadap materi 
tersebut. 
 Siswa mengamati model bunga dari plastisin. 
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 Siswa mengidentifikasi bentuk-bentuk yang ia temukan 
dalam model tersebut. 
 Siswa menyebutkan bahan-bahan apa saja yang 
digunakan untuk membuat karya tersebut. 
 Siswa membuat desain untuk model yang akan dibuat. 
 Guru berkeliling kelas untuk membimbing dan 
memberikan umpan balik terhadap produk yang 
dihasilkan siswa. 
Penutup  Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
pelajaran yang sudah dipelajari. 
 Guru memberikan pekerjaan rumah. 
 Guru mengkondisikan siswa untuk siap berdoa 
mengakhiri pembelajaran. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa. 




Penilaian Bahasa Indonesia 
Pedoman penilaian menulis : 
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kerapian tulisan 0-20 
2. Ketapatan penggunaan ejaan 0-15 
3. Ketepatan penggunan tanda baca 0-15 
4. Ketepatan penggunaan kalimat 0-20 
5. Kelengkapan kata 0-10 








Rubrik penilaian menulis 
No. Aspek Kriteria Skor 
maksimal 
1. Kerapian tulisan Kalimat ditulis dengan rapi 20 
Kalimat ditulis dengan kurang rapi 10 
Kalimat ditulis dengan tidak rapi 5 
2. Ketepatan 
penggunaan ejaan 
Kalimat yang ditulis sesuai EYD 15 
Kalimat yang ditulis kurang sesuai EYD 10 




Penggunaan tanda baca dalam kalimat yang ditulis 
sudah sesuai 
15 
Penggunaan tanda baca dalam kalimat yang ditulis 
kurang sesuai 
10 





Kalimat yang digunakan sudah sesuai dan susunan 
kata dalam kalimat sudah baik 
20 
Kalimat yang digunakan kurang sesuai dan susunan 
kata dalam kalimat kurang baik 
10 
Kalimat yang digunakan sangat kurang sesuai dan 
susunan kata dalam kalimat sangat kurang sesuai 
5 
5. Kelengkapan kata Huruf yang ditulis dalam kata lengkap 10 
Huruf yang ditulis dalam kata kurang lengkap 7 
Huruf yang ditulis dalam kata sangat kurang 
sesuai/tidak menuliskan huruf 
3 
6. Kesesuaian dengan 
objek 
Kalimat atau tulisan sesuai dengan objek 20 
Kalimat atau tulisan kurang sesuai dengan objek 10 






1 2 3 4 5 6 
1.         
2.         
3.         
4.         
5.         
6.         
7.         
8.         
9.         
10.         
11.         
12.         
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13.         
14.         
15.         
16.         
17.         
18.         
19.         
20.         
21.         
22.         
23.         
24.         
25.         
26.         
27.         
Tertinggi        
Terendah        
Rata-rata        
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
- Gambar merawat hewan dan tumbuhan 
- Model karya tiga dimensi 
 




























































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan  : SD N Bangunjwo 
Kelas/Semester  : II / 2 
Tema    : 6. Merawar Hewan dan Tumbuhan 
Subtema   : 3. Tumbuhan di Sekitarku 
Pembelajaran ke  : 2 
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia dan PPKn 
Alokasi Waktu  : 105 menit 
Hari, tanggal   : Sabtu, 31 Maret 2018 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 
jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 






B. Kompetensi Dasar 
PPKn 
1.2 Menunjukkan sikap patuh aturan agama yang dianut dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2 Melaksanakan aturan yang berlaku di rumah dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
3.2 Mengidentifikasi aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
4.2 Menceritakan kegiatan sesuai aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah 
Bahasa Indonesia 
3.7 Mencermati tulisan tegak bersambung dalam cerita dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital (awal kalimat, nama bulan dan hari, nama orang) serta 
mengenal tanda titik pada kalimat berita dan kalimat tanya. 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak bersambung menggunakan huruf kapital (awal kalimat, 
nama bulan, hari, dan nama diri) serta tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya dengan benar. 
C. Indikator 
PPKn 
3.2.1 Siswa dapat memahami aturan dan tata tartib yang berlaku di sekolah. 
4.2.1 Siswa dapat menyebutkan kegiatan yang sesuai aturan dan tata tertib di sekolah. 
Bahasa Indonesia 
3.7.1 Siswa dapat memahamai penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik pada suatu 
kalimat. 
4.7.1 Siswa dapat menulis kalimat dengan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik 
dengan tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. PPKn   : Aturan dan tata tertib di sekolah 
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2. Bahasa Indonesia : Penggunaan tanda baca titik dalam suatu kalimat 
E. Pendekatan, Model, dan Metode 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model  : Example non examples 
3. Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 Guru mengkondisikan siswa agar siap memulai 
pelajaran. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa. 
 Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
semangat dalam mengikuti pelajaran. 
 Guru mengenalkan subtema yang akan dipelajari 
kepada siswa. 
 Guru menyampaikan informasi tentang pelajaran yang 
akan dipelajari. 
5 menit 
Inti  Guru memimpin diskusi kelas tentang peraturan yang 
berlaku pada kegiatan di sekolah. 
 Guru menggunakan aturan permainan yang baru saja 
dimainkan oleh siswa sebagai ilustrasi. 




memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang topik yang 
dibicarakan. 
 Siswa menuliskan peraturan yang ditemukan di 
sekolahnya. 
 Siswa memperhatikan gambar pada buku siswa. 
 Siswa memperagakan gerakan sesuai petunjuk guru. 
 Siswa membuat kelompok yang terdiri dari 3 anggota. 
 Siswa berbagi peran. Ada yang menjadi Edo, Lani, atau 
Beni. 
 Siswa berlatih membaca percakapan sesuai tokoh yang 
diperankan. 
 Siswa menampilkan pecakapan tersebut di depan kelas. 
 Siswa melanjutkan pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya yaitu menulis cerita berdasarkan gambar 
yang diamati. 
 Guru menempel media gambar tunggal di papan tulis. 
 Guru melakukan tanya jawab mengenai gambar yang 
diamati. 
 Guru memberikan contoh cara menulis yang benar, 
meliputi kerapian tulisan, penggunaan ejaan, 
penggunaan tanda baca, kalimat, kelengkapan kata dan 
kesesuaian dengan objek. 
 Guru membagikan lembar kerja untuk menulis. 
 Guru berkeliling membimbing siswa saat menulis. 
 Siswa yang belum selesai menulis cerita diberi waktu 
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untuk menyelesaikan tulisannya. 
 Siswa yang sudah selesai diminta untuk mengoreksi 
kembali hasil tulisannya. 
 Jika semua siswa sudah selesai menulis, kemudian 
maju membaca hasil tulisannya. 
 Guru memberi apresiasi kepada siswa yang sudah maju 
membacakan hasil tulisannya. 
 Siswa menceritakan pengalamannya ketika 
menjalankan tugas piket kelas kepada teman di 
sebelahnya. 
 Siswa menuliskan cerita tersebut menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
Penutup  Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
pelajaran yang sudah dipelajari. 
 Guru memberikan pekerjaan rumah. 
 Guru mengkondisikan siswa untuk siap berdoa 
mengakhiri pembelajaran. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa. 




Penilaian Bahasa Indonesia 
Pedoman penilaian menulis : 
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kerapian tulisan 0-20 
2. Ketapatan penggunaan ejaan 0-15 
3. Ketepatan penggunan tanda baca 0-15 
4. Ketepatan penggunaan kalimat 0-20 
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5. Kelengkapan kata 0-10 
6. Kesesuaian dengan objek 0-20 
Jumlah 100 
 
Rubrik penilaian menulis 
No. Aspek Kriteria Skor 
maksimal 
1. Kerapian tulisan Kalimat ditulis dengan rapi 20 
Kalimat ditulis dengan kurang rapi 10 
Kalimat ditulis dengan tidak rapi 5 
2. Ketepatan 
penggunaan ejaan 
Kalimat yang ditulis sesuai EYD 15 
Kalimat yang ditulis kurang sesuai EYD 10 




Penggunaan tanda baca dalam kalimat yang ditulis 
sudah sesuai 
15 
Penggunaan tanda baca dalam kalimat yang ditulis 
kurang sesuai 
10 





Kalimat yang digunakan sudah sesuai dan susunan 
kata dalam kalimat sudah baik 
20 
Kalimat yang digunakan kurang sesuai dan susunan 
kata dalam kalimat kurang baik 
10 
Kalimat yang digunakan sangat kurang sesuai dan 
susunan kata dalam kalimat sangat kurang sesuai 
5 
5. Kelengkapan kata Huruf yang ditulis dalam kata lengkap 10 
Huruf yang ditulis dalam kata kurang lengkap 7 
Huruf yang ditulis dalam kata sangat kurang 
sesuai/tidak menuliskan huruf 
3 
6. Kesesuaian dengan 
objek 
Kalimat atau tulisan sesuai dengan objek 20 
Kalimat atau tulisan kurang sesuai dengan objek 10 






1 2 3 4 5 6 
1.         
2.         
3.         
4.         
5.         
6.         
7.         
8.         
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9.         
10.         
11.         
12.         
13.         
14.         
15.         
16.         
17.         
18.         
19.         
20.         
21.         
22.         
23.         
24.         
25.         
26.         
27.         
Tertinggi        
Terendah        
Rata-rata        
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
- Gambar tunggal 
2. Sumber Belajar 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Buku Guru Kelas II Tematik 6 
Merawat Hewan dan Tumbuhan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Buku Siswa Kelas II Tematik 6 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan  : SD N Bangunjwo 
Kelas/Semester  : II / 2 
Tema    : 6. Merawar Hewan dan Tumbuhan 
Subtema   : 4. Merawat Tumbuhan 
Pembelajaran ke  : 1 
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 
Alokasi Waktu  : 105 menit 
Hari, tanggal   : Selasa, 3 April 2018 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 
jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 




3.7 Mencermati tulisan tegak bersambung dalam cerita dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital (awal kalimat, nama bulan dan hari, nama orang) serta 
mengenal tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat tanya. 
4.7  Menulis dengan tulisan tegak bersambung menggunakan huruf kapital (awal kalimat, 
nama bulan, hari, dan nama diri) serta tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya dengan benar. 
Matematika 
3.6 Menjelaskan dan menentukan panjang (termasuk jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
4.6 Melakukan pengukuran panjang (termasuk jarak), berat, dan waktu dalam satuan 
baku, yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
SBdP 
3.4 Mengenal pengolahan bahan alam dan buatan dalam berkarya. 
4.4 Membuat hiasan dari bahan alam dan buatan. 
C. Indikator 
Bahasa Indonesia 
3.7.1 Siswa dapat mengetahui penggunaan tanda tanya dalam kalimat tanya dengan benar. 
4.7.1 Siswa dapat membaca kalimat tanya denga intonasi dan lafal yang jelas. 
Matematika 
3.6.1 Siswa dapat menyebutkan ukuran berat benda yang satu lebih berat daripada benda 
yang lain dengan benar. 
4.6.1 Siswa dapat membandingkan berat dua benda dengan benar. 
SBdP 
3.4.1 Siswa dapat menentukan bahan yang digunakan pada kreasi tersebut dengan benar. 
4.4.1 Siswa dapat membuat karya kreasi dari bahan buatan dengan benar. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia : Kalimat tanya 
2. Matematika  : Membandingkan ukuran berat benda 
3. SBdP   : Karya kreasi dari bahan buatan 
E. Pendekatan, Model, dan Metode 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model  : Example non examples 




F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 Guru mengkondisikan siswa agar siap memulai 
pelajaran. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa. 
 Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
semangat dalam mengikuti pelajaran. 
 Guru mengenalkan subtema yang akan dipelajari 
kepada siswa. 
 Siswa mengamati gambar taman yang indah. 
 Siswa diajak bertanya jawab mengenai perawatan 
taman agar selalu terjaga keindahannya. 
5 menit 
Inti  Siswa membaca dan mencermati teks percakapan yang 
disajikan. 
 Siswa mencermati penulisan huruf kapital dan tanda 
baca pada kalimat-kalimat yang digunakan dalam 
percakapan. 
 Siswa juga mencermati aturan yang harus dijalankan 
agar tanaman tetap tumbuh subur. 





 Siswa melakukan tanya jawab tentang cara merawat 
tumbuhan dengan benar. 
 Setiap 2 siswa mendapatkan satu gambar. 
 Guru memberikan contoh menulis kalimat yang benar, 
meliputi kerapian tulisan, penggunaan ejaan, 
penggunaan tanda baca, penggunaan kalimat, 
kelengkapan kata dan kesesuaian dengan objek. 
 Siswa diminta membuat kalimat (cerita) tentang 
merawat tumbuhan. 
 Siswa mengerjakan secara mandiri. 
 Guru berkeliling membimbing siswa dalam 
mengerjakan lembar kerja siswa. 
 Siswa maju ke depan kelas untuk membaca hasil 
tulisannya. 
 Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang berani 
maju ke depan. 
 Semua hasil pekerjaan siswa dikumpulkan kepada 
guru. 
 Bersama dengan teman sebangkunya, siswa berdiskusi 
untuk membahas pernyataan-pernyataan yang 
diberikan sesuai dengan teks percakapan. 
 Siswa mengamati teks percakapan dan mencoba 
mengidentifikasikan kalimat tanya dalam teks 
percakapan. 
 Siswa mengamati apakah kalimat tanya yang 
digunakan dalam teks percakapan diawali dengan kata 
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tanya: apa, apakah, siapa, mengapa, bolehkah. 
 Siswa mengamati penggunaan tanda tanya pada akhir 
kalimat. 
 Siswa membuat pertanyaan yang dimulai dengan kata 
tanya yang ditulis pada kotak yang tersedia pada Buku 
Siswa. 
 Guru mengingatkan agar siswa menuliskan kalimat 
pertanyaan tersebut dengan memperhatikan 
penggunaan tanda tanya pada akhir kalimat dan ditulis 
dengan menggunakan huruf tegak bersambung. 
 Kemudian, siswa diminta untuk membaca kalimat 
tanya tersebut dengan intonasi yang tepat. 
 Siswa membaca teks yang ada di Buku Siswa tentang 
Ayah yang akan membeli pupuk tanaman. 
 Siswa mengamati berbagai kemasan pupuk yang dijual 
di toko tanaman. 
 Siswa mengerjakan soal yang ada di Buku Siswa. 
 Siswa mengerjakan soal-soal tentang kesetaraan ukuran 
berat. 
 Siswa membubuhkan tanda >, <, dan =. 
 Siswa membuat karya kreasi dengan menggunakan 
karton bekas. 
 Hasil kreasi siswa dikumpulkan kepada guru. 
Penutup  Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 




 Guru memberikan pekerjaan rumah. 
 Guru mengkondisikan siswa untuk siap berdoa 
mengakhiri pembelajaran. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa. 
 Guru mengucapkan salam. 
 
G. Penilaian 
Penilaian Bahasa Indonesia 
Pedoman penilaian menulis : 
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kerapian tulisan 0-20 
2. Ketapatan penggunaan ejaan 0-15 
3. Ketepatan penggunan tanda baca 0-15 
4. Ketepatan penggunaan kalimat 0-20 
5. Kelengkapan kata 0-10 
6. Kesesuaian dengan objek 0-20 
Jumlah 100 
Rubrik penilaian menulis 
No. Aspek Kriteria Skor 
maksimal 
1. Kerapian tulisan Kalimat ditulis dengan rapi 20 
Kalimat ditulis dengan kurang rapi 10 
Kalimat ditulis dengan tidak rapi 5 
2. Ketepatan 
penggunaan ejaan 
Kalimat yang ditulis sesuai EYD 15 
Kalimat yang ditulis kurang sesuai EYD 10 




Penggunaan tanda baca dalam kalimat yang ditulis 
sudah sesuai 
15 
Penggunaan tanda baca dalam kalimat yang ditulis 
kurang sesuai 
10 





Kalimat yang digunakan sudah sesuai dan susunan 
kata dalam kalimat sudah baik 
20 
Kalimat yang digunakan kurang sesuai dan susunan 
kata dalam kalimat kurang baik 
10 
Kalimat yang digunakan sangat kurang sesuai dan 
susunan kata dalam kalimat sangat kurang sesuai 
5 
5. Kelengkapan kata Huruf yang ditulis dalam kata lengkap 10 
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Huruf yang ditulis dalam kata kurang lengkap 7 
Huruf yang ditulis dalam kata sangat kurang 
sesuai/tidak menuliskan huruf 
3 
6. Kesesuaian dengan 
objek 
Kalimat atau tulisan sesuai dengan objek 20 
Kalimat atau tulisan kurang sesuai dengan objek 10 






1 2 3 4 5 6 
1.         
2.         
3.         
4.         
5.         
6.         
7.         
8.         
9.         
10.         
11.         
12.         
13.         
14.         
15.         
16.         
17.         
18.         
19.         
20.         
21.         
22.         
23.         
24.         
25.         
26.         
27.         
Tertinggi        
Terendah        
Rata-rata        
 
H. Media dan Sumber Belajar 
3. Media 
- Gambar tunggal 
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4. Sumber Belajar 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Buku Guru Kelas II Tematik 6 
Merawat Hewan dan Tumbuhan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Buku Siswa Kelas II Tematik 6 
Merawat Hewan dan Tumbuhan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan  : SD N Bangunjwo 
Kelas/Semester  : II / 2 
Tema    : 6. Merawar Hewan dan Tumbuhan 
Subtema   : 4. Merawat Tumbuhan 
Pembelajaran ke  : 2 
Fokus Pembelajaran  : PPKn, Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu  : 105 menit 
Hari, tanggal   : Kamis, 5 April 2018 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 
jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
PPKn 
1.2 Menunjukkan sikap patuh aturan agama yang dianut dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2 Melaksanakan aturan yang berlaku di rumah dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
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3.2 Mengidentifikasi aturan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
4.2 Menceritakan kegiatan sesuai aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
Bahasa Indonesia 
3.7 Mencermati tulisan tegak bersambung dalam cerita dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital (awal kalimat, nama bulan dan hari, nama orang) serta 
mengenal tanda titik pada kalimat berita dan kalimat tanya. 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak bersambung menggunakan huruf kapital (awal kalimat, 
nama bulan, hari, dan nama diri) serta tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya dengan benar. 
C. Indikator 
PPKn 
3.2.1 Siswa dapat menyebutkan manfaat menaati tata tertib di sekolah. 
4.2.1 Siswa dapat menyimulasikan kegiatan sesuai tata tertib di sekolah. 
Bahasa Indonesia 
3.7.1 Siswa dapat menemukan penggunaan tanda tanya dengan benar. 
4.7.1 Siswa dapat membaca kalimat tanya dengan intonasi yang tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
1. PPKn   : tata tertib di sekolah 
2. Bahasa Indonesia : penggunaan huruf kapital, tanda baca titik dan tanda tanya 
E. Pendekatan, Model, dan Metode 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model  : Example non examples 





F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 Guru mengkondisikan siswa agar siap memulai 
pelajaran. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa. 
 Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
semangat dalam mengikuti pelajaran. 
 Guru mengenalkan subtema yang akan dipelajari 
kepada siswa. 
 Guru menyampaikan informasi tentang pelajaran yang 
akan dipelajari. 
5 menit 
Inti  Guru menempel media gambar yang sama seperti 
gambar yang digunakan pada pertemuan sebelumnya. 
 Guru meminta siswa untuk mengamati kembali gambar 
yang di tempel di papan tulis. 
 Siswa melakukan tanya jawab tentang isi gambar yang 
diamati. 
 Guru mengingatkan kembali tentang penggunaan huruf 
kapital dan tanda baca yang benar dalam menulis. 
 Guru memberikan contoh menulis kalimat yang benar, 
meliputi kerapian tulisan, penggunaan ejaan, 




kelengkapan kata dan kesesuaian dengan objek. 
 Guru membagikan kertas lembar kerja siswa dan 
gambar untuk melanjutkan kembali mengerjakan tes 
menulis permulaan. 
 Guru berkeliling membimbing siswa dalam 
melanjutkan mengerjakan soal menulis permulaan. 
 Siswa yang sudah selesai mengerjakan maju ke depan 
untuk membacakan hasil tulisannya. 
 Guru memberikan pujian kepada siswa yang maju ke 
depan membacakan hasil tulisannya. 
 Seluruh lembar kerja siswa dikumpulkan kepada guru. 
 Siswa membaca teks bacaan tentang merawat tanaman. 
 Siswa mencari informasi tentang pentingnya menaati 
peraturan dalam merawat tanaman. 
 Siswa mengidentifikasikan hal-hal yang harus 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan berdasarkan 
bacaan. 
 Siswa mengelompokkan hal-hal yang harus dilakukan 
agar tanaman tetap terawat dengan baik. 
 Siswa melakukan diskusi dengan teman sebangku 
tentang menaati tata tetib merawat tanaman di sekolah. 
 Guru meminta beberapa siswa untuk mengungkapkan 
hasil diskusinya. 
 Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok yang 
setiap kelompok terdiri dari 3 orang. 
 Setiap kelompok diminta untuk membuat teks 
140 
 
percakapan tentang menaati tata tertib di sekolah. 
 Guru membimbing siswa membuat teks percakapan. 
 Guru menunjuk kelompok secara bergantian untuk 
maju ke depan kelas membacakan teks percakapan 
yang sudah dibuat. 
 Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 
sudah maju ke depan kelas. 
Penutup  Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
pelajaran yang sudah dipelajari. 
 Guru memberikan pekerjaan rumah. 
 Guru mengkondisikan siswa untuk siap berdoa 
mengakhiri pembelajaran. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa. 




Penilaian Bahasa Indonesia 
Pedoman penilaian menulis : 
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kerapian tulisan 0-20 
2. Ketapatan penggunaan ejaan 0-15 
3. Ketepatan penggunan tanda baca 0-15 
4. Ketepatan penggunaan kalimat 0-20 
5. Kelengkapan kata 0-10 
6. Kesesuaian dengan objek 0-20 
Jumlah 100 
Rubrik penilaian menulis 
No. Aspek Kriteria Skor 
maksimal 
1. Kerapian tulisan Kalimat ditulis dengan rapi 20 
Kalimat ditulis dengan kurang rapi 10 
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Kalimat ditulis dengan tidak rapi 5 
2. Ketepatan 
penggunaan ejaan 
Kalimat yang ditulis sesuai EYD 15 
Kalimat yang ditulis kurang sesuai EYD 10 




Penggunaan tanda baca dalam kalimat yang ditulis 
sudah sesuai 
15 
Penggunaan tanda baca dalam kalimat yang ditulis 
kurang sesuai 
10 





Kalimat yang digunakan sudah sesuai dan susunan 
kata dalam kalimat sudah baik 
20 
Kalimat yang digunakan kurang sesuai dan susunan 
kata dalam kalimat kurang baik 
10 
Kalimat yang digunakan sangat kurang sesuai dan 
susunan kata dalam kalimat sangat kurang sesuai 
5 
5. Kelengkapan kata Huruf yang ditulis dalam kata lengkap 10 
Huruf yang ditulis dalam kata kurang lengkap 7 
Huruf yang ditulis dalam kata sangat kurang 
sesuai/tidak menuliskan huruf 
3 
6. Kesesuaian dengan 
objek 
Kalimat atau tulisan sesuai dengan objek 20 
Kalimat atau tulisan kurang sesuai dengan objek 10 






1 2 3 4 5 6 
1.         
2.         
3.         
4.         
5.         
6.         
7.         
8.         
9.         
10.         
11.         
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13.         
14.         
15.         
16.         
17.         
18.         
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19.         
20.         
21.         
22.         
23.         
24.         
25.         
26.         
27.         
Tertinggi        
Terendah        
Rata-rata        
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
- Gambar tunggal 
2. Sumber Belajar 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Buku Guru Kelas II Tematik 6 
Merawat Hewan dan Tumbuhan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Buku Siswa Kelas II Tematik 6 
Merawat Hewan dan Tumbuhan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 



















































































Lampiran 3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Pembelajaran Menulis Permulaan 
Menggunakan Media Gambar Tunggal 
 
Hari/tanggal  : ……………………… 
Siklus/pertemuan : ……………………… 
No Aktivitas Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan Pembuka     
1. Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa.     
2. Siswa menyiapakan alat tulis untuk mengikuti pembelajaran.     
3. Siswa memperhatikan apersepsi dari guru.     
B. Kegiatan Inti     
4. 
Siswa mengamati media gambar tunggal yang disediakan oleh 
guru. 
    
5. Siswa melakukan tanya jawab tentang gambar yang diamati.     
6. Siswa menulis cerita deskripsi dari gambar yang diamati.     
7. Siswa mengerjakan secara individu.     
8. Siswa membaca hasil tulisannya di depan kelas.     
C. Kegiatan Penutup     
9. Siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.     
10. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama-sama.     
Jumlah skor  
 
Keterangan skor : 4 = Baik sekali, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang 
Tingkat keberhasilan =  
Pedoman Penilaian: 
Tingkat Keberhasilan Predikat 
80% - 100% Sangat Baik (SB) 
70% - 79% Baik (B) 
60% - 69% Cukup (C) 
50% - 59% Kurang (K) 





Lampiran 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Siklus I Pertemuan 1 
No Nama 
Aspek yang Dinilai Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 WCI 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 32 
2 ANM 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
3 NSW 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 28 
4 AGM 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 30 
5 AAZ 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 26 
6 ARA 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 27 
7 AMI 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 32 
8 ADS 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 32 
9 ANP 
           
10 BAP 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 
11 DPC 4 3 3 3 2 2 3 2 3 4 29 
12 FAP 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 29 
13 FDM 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 30 
14 MFNH 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 30 
15 MRFHJ 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 28 
16 MSAW 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 27 
17 NY 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 30 
18 NLB 4 2 3 2 2 3 2 2 2 4 26 
19 NATA 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 27 
20 NAA 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 29 
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21 PYM 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 
22 RDK 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 29 
23 RZ 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 28 
24 SPH 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 30 
25 WBP 4 3 2 2 3 2 3 2 3 4 28 
26 MMA 4 3 2 2 3 2 3 2 2 4 27 
27 GPLF 
           
Jumlah Skor 96 71 68 66 67 67 70 66 66 92 729 
Persentase 89% 65,75% 63% 61,1% 62% 62% 64,8% 61,1% 61,1% 85,2% 67,5% 
 
Keterangan: 












Siklus I Pertemuan 2 
No Nama 
Aspek yang Dinilai Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 WCI 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36 
2 ANM 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 34 
3 NSW 
           
4 AGM 
           
5 AAZ 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 32 
6 ARA 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 33 
7 AMI 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 35 
8 ADS 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 36 
9 ANP 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 36 
10 BAP 
           
11 DPC 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 33 
12 FAP 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34 
13 FDM 
           
14 MFNH 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 36 
15 MRFHJ 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 35 
16 MSAW 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33 
17 NY 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 35 
18 NLB 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33 
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19 NATA 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 
20 NAA 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 36 
21 PYM 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 35 
22 RDK 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 33 
23 RZ 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 36 
24 SPH 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 36 
25 WBP 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 
26 MMA 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 34 
27 GPLF 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 34 
Jumlah Skor 91 79 75 76 77 79 80 69 75 89 790 
Persentase 84,25% 73,1% 69,4% 70,3% 71,2% 73,1% 74,07% 63,8% 69,4% 82,4% 73,1% 
 
Keterangan: 









Lampiran 5. Hasil Observasi Aktiviats Siswa Siklus II 
Siklus II Pertemuan 1 
No Nama 
Aspek yang Dinilai Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 WCI 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 36 
2 ANM 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 32 
3 NSW 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 33 
4 AGM 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 
5 AAZ 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 35 
6 ARA 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 36 
7 AMI 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 
8 ADS 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 35 
9 ANP 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 36 
10 BAP 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 33 
11 DPC 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 37 
12 FAP 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 
13 FDM 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 35 
14 MFNH 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 
15 MRFHJ 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 36 
16 MSAW 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 36 
17 NY 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 
18 NLB 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 36 
19 NATA 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 
20 NAA 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 
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21 PYM 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 
22 RDK 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 36 
23 RZ 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 31 
24 SPH 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 
25 WBP 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 31 
26 MMA 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 
27 GPLF 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
Jumlah Skor 102 95 97 98 91 95 98 93 96 102 967 
Persentase 94,4% 87,9% 89,8% 90,7% 84,25% 87,9% 90,7% 86,1% 88,8% 94,4% 89,53% 
 
Keterangan: 











Siklus II Pertemuan 2 
No Nama 
Aspek yang Dinilai Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 WCI 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 36 
2 ANM 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 34 
3 NSW 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 36 
4 AGM 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 
5 AAZ 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 36 
6 ARA 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
7 AMI 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 
8 ADS 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37 
9 ANP 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
10 BAP 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 36 
11 DPC 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 
12 FAP 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 
13 FDM 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 36 
14 MFNH 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 
15 MRFHJ 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 36 
16 MSAW 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 
17 NY 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
18 NLB 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 
19 NATA 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 
20 NAA 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 
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21 PYM 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 
22 RDK 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 
23 RZ 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 
24 SPH 
           
25 WBP 
           
26 MMA 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 
27 GPLF 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
Jumlah Skor 100 92 91 91 88 89 91 92 92 99 925 
Persentase 92,6% 85,1% 84,25% 84,25% 81,48% 82,4% 84,25% 85,1% 85,1% 91,6% 85,64% 
 
Keterangan: 










Lampiran 6. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pembelajaran Menulis Permulaan 
Menggunakan Media Gambar Tunggal 
 
Hari/tanggal  : ……………………… 
Siklus/pertemuan : ……………………… 
No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan Pembuka     
1. 
Guru menyiapkan materi dan media pembelajaran yang akan 
digunakan saat pembelajaran. 
    
2. Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.     
3. 
Guru memeriksa kesiapan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran. 
    
4. Guru melakukan apresepsi untuk mengawali pembelajaran.     
5. 
Guru memberikan motivasi kepada siswa agar semangat 
mengikuti pembelajaran. 
    
B. Kegiatan Inti     
6. Guru menunjukkan media gambar tunggal kepada siswa.     
7. 
Guru memberikan pertanyaan sederhana secara lisan tentang 
gambar yang diamati siswa. 
    
8. Guru memberikan contoh cara mendeskripsikan suatu gambar.     
9. Guru membagikan LKS kepada siswa.     
10. 
Guru membimbing siswa untuk menulis cerita deskripsi 
berdasarka gambar yang diamati. 
    
11. Guru membimbing siswa untuk bekerja secara mandiri.     
12. 
Guru meminta siswa untuk maju ke depan kelas membacakan 
hasil tulisannya. 
    
13. 
Guru memberikan pujian terhadap siswa yang sudah mampu 
menulis dengan benar. 
    
C. Kegiatan Penutup     
14. 
Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang 
sudah diperlajari. 
    
15. Guru menyampaikan pesan moral dan motivasi kepada siswa.     
16. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa.     
Jumlah skor  
 
Keterangan skor : 4 = Baik sekali, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang 
 







Lampiran 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Pembelajaran Keterampilan Menulis 
Permulaan 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I dan Siklus II 
 




rata P1 P2 P1 P2 
1. Guru menyiapkan materi dan media 
pembelajaran yang akan digunakan 
saat pembelajaran. 
3 3 3 4 4 4 
2. Guru mengawali pembelajaran 
dengan berdoa. 
4 4 4 4 4 4 
3. Guru memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. 
3 3 3 3 3 3 
4. Guru melakukan apresepsi untuk 
mengawali pembelajaran. 
4 4 4 3 4 3,5 
5. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar semangat mengikuti 
pembelajaran. 
2 3 2,5 4 4 4 
6. Guru menunjukkan media gambar 
tunggal kepada siswa. 
4 4 4 4 4 4 
7. Guru memberikan pertanyaan 
sederhana secara lisan tentang 
gambar yang diamati siswa. 
3 4 3,5 4 4 4 
8. Guru memberikan contoh cara 
mendeskripsikan suatu gambar. 
3 3 3 4 4 4 
9. Guru membagikan LKS kepada 
siswa. 
4 4 4 4 4 4 
10. Guru membimbing siswa untuk 
menulis cerita deskripsi berdasarkan 
gambar yang diamati. 
3 4 3,5 4 4 4 
11. Guru membimbing siswa untuk 
bekerja secara mandiri. 
3 3 3 4 4 4 
12. Guru meminta siswa untuk maju ke 
depan kelas membacakan hasil 
tulisannya. 
3 3 3 4 4 4 
13. Guru memberikan pujian terhadap 
siswa yang sudah mampu menulis 
dengan benar. 
2 3 2,5 4 4 4 
14. Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang sudah 
diperlajari. 
3 4 3,5 4 4 4 
15. Guru menyampaikan pesan moral 
dan motivasi kepada siswa. 
2 3 2,5 3 4 3,5 
16. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa. 
4 4 4 4 4 4 
Jumlah Skor 50 56 53 61 63 62 




Lampiran 8. Pedoman Penilaian dan Rubrik Keterampilan Menulis Permulaan 
 
Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Permulaan 
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kerapian tulisan 
0-20 
2. Ketapatan penggunaan ejaan 0-15 
3. Ketepatan penggunan tanda baca 
0-15 
4. Ketepatan penggunaan kalimat 0-20 
5. Kelengkapan kata 
0-10 




Rubrik Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Permulaan Kelas II A SD N 
Bangunjiwo 
No. Aspek Kriteria Skor 
maksimal 
1. Kerapian tulisan Kalimat ditulis dengan rapi 20 
Kalimat ditulis dengan kurang rapi 10 
Kalimat ditulis dengan tidak rapi 5 
2. Ketepatan 
penggunaan ejaan 
Kalimat yang ditulis sesuai EYD 15 
Kalimat yang ditulis kurang sesuai EYD 10 




Penggunaan tanda baca dalam kalimat yang ditulis 
sudah sesuai 
15 
Penggunaan tanda baca dalam kalimat yang ditulis 
kurang sesuai 
10 





Kalimat yang digunakan sudah sesuai dan susunan 
kata dalam kalimat sudah baik 
20 
Kalimat yang digunakan kurang sesuai dan susunan 
kata dalam kalimat kurang baik 
10 
Kalimat yang digunakan sangat kurang sesuai dan 
susunan kata dalam kalimat sangat kurang sesuai 
5 
5. Kelengkapan kata Huruf yang ditulis dalam kata lengkap 10 
Huruf yang ditulis dalam kata kurang lengkap 7 
160 
 
Huruf yang ditulis dalam kata sangat kurang 
sesuai/tidak menuliskan huruf 
3 
6. Kesesuaian dengan 
objek 
Kalimat atau tulisan sesuai dengan objek 20 
Kalimat atau tulisan kurang sesuai dengan objek 10 





Lampiran 9. Daftar Nilai Menulis Pra Siklus 
 
NO NAMA SISWA NILAI 
1. WCI 65 
2. ANM 60 
3. NSW 50 
4. AGM 70 
5. AAZ 80 
6. ARA 60 
7. AMI 65 
8. ADS 75 
9. ANP 70 
10. BAP 60 
11. DPC 77 
12. FAP 65 
13. FDM 53 
14. MFNH 65 
15. MRFHJ 60 
16. MSAW 65 
17. NY 75 
18. NLB 65 
19. NATA 75 
20. NAA 60 
21. PYM 85 
22. RDK 75 
23. RZ 50 
24. SPH 77 
25. WBP 60 
26. MMA 75 
27. GPLF 77 













Lampiran 10. Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Permulaan Siklus I 
1 2 3 4 5 6
1 WCI 10 10 10 10 7 20 67
2 ANM 10 10 10 10 3 20 63
3 NSW 5 5 15 5 3 20 53
4 AGM 10 10 15 10 10 20 75
5 AAZ 20 10 15 10 10 20 85
6 ARA 10 10 5 10 7 20 62
7 AMI 10 10 15 10 10 20 75
8 ADS 20 10 10 10 7 20 77
9 ANP 20 10 10 10 10 20 80
10 BAP 10 10 10 10 7 20 67
11 DPC 20 15 10 10 10 20 85
12 FAP 10 10 10 10 10 20 70
13 FDM 10 10 10 10 7 10 57
14 MFNH 10 10 15 10 10 20 75
15 MRFHJ 5 10 10 10 7 20 62
16 MSAW 10 10 15 10 10 20 75
17 NY 20 10 10 10 10 20 80
18 NLB 10 10 15 10 7 20 72
19 NATA 10 10 10 20 10 20 80
20 NAA 10 10 15 10 7 10 62
21 PYM 20 15 10 20 10 20 95
22 RDK 20 15 15 10 10 10 80
23 RZ 10 5 10 5 3 20 53
24 SPH 20 10 15 10 7 20 82
25 WBP 10 10 10 10 7 20 67
26 MMA 20 10 10 10 10 20 80
27 GPLF 20 10 15 10 10 20 85









Lampiran 11. Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Permulaan Siklus II 
1 2 3 4 5 6
1 WCI 10 10 15 10 7 20 72
2 ANM 10 10 10 10 3 20 63
3 NSW 5 10 5 10 3 20 53
4 AGM 20 10 15 20 10 20 95
5 AAZ 20 10 15 20 10 20 95
6 ARA 20 10 10 10 10 10 70
7 AMI 20 10 10 10 7 20 77
8 ADS 20 10 5 10 10 20 75
9 ANP 20 10 15 10 10 20 85
10 BAP 10 10 5 10 10 20 65
11 DPC 20 15 15 10 10 20 90
12 FAP 20 10 10 5 10 10 65
13 FDM 20 10 15 10 7 20 82
14 MFNH 20 15 15 10 10 20 90
15 MRFHJ 10 15 10 20 10 20 85
16 MSAW 20 10 15 10 7 20 82
17 NY 20 15 15 10 10 20 90
18 NLB 20 10 10 10 10 20 80
19 NATA 20 10 15 10 7 20 82
20 NAA 10 15 15 10 10 20 80
21 PYM 20 15 15 20 10 20 100
22 RDK 20 15 15 20 10 20 100
23 RZ 10 10 10 10 3 10 53
24 SPH 20 10 15 20 7 20 92
25 WBP 10 10 15 10 7 20 72
26 MMA 20 10 10 20 10 20 90
27 GPLF 20 15 15 20 10 20 100









Lampiran 12. Dokumentasi 
Siklus I 
  
Foto 1. Guru menjelaskan materi penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca dalam menulis. 
Foto 2. Guru menjelaskan media gambar 
tunggal dan melakukan tanya jawab dengan 
siswa. 
  
Foto 3. Guru membagikan media gambar 
tunggal kepada siswa. 
Foto 4. Siswa mengerjakan soal tes menulis 
secara individu. 
  
Foto 5. Guru berkeliling membimbing siswa. Foto 6. Siswa maju ke depan kelas 






Foto 1. Guru menjelaskan materi penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca dalam menulis. 
Foto 2. Guru menjelaskan media gambar 
tunggal dan melakukan tanya jawab dengan 
siswa. 
  
Foto 3. Guru membagikan media gambar 
tunggal kepada siswa. 
Foto 4. Siswa mengerjakan soal tes menulis 
secara individu. 
  
Foto 5. Guru berkeliling membimbing siswa. Foto 6. Siswa maju ke depan kelas 








Hasil Tulisan Siswa 
  
Foto 1. Hasil tulisan siswa pada siklus I 
kategori rendah. 
Foto 2. Hasil tulisan siswa pada siklus II 
kategori rendah. 
  
Foto 3. Hasil tulisan siswa pada siklus I 
kategori sedang. 





Foto 5. Hasil tulisan siswa pada siklus I 
kategori tinggi. 




Lampiran 13. Surat Pernyataan Validator Instrumen Penelitian Keterampilan Menulis 




























Lampiran 18. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Sekolah 
 
